UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SAINS PADA POKOK
BAHASAN SIFAT CAHAYA MELALUI PENERAPAN METODE
EKSPERIMEN PADA MURID KELASYV SDN 008 DESA KOTO
MESIJID KECAMATAN X111 KOTO KAMPAR

Skripsi

Digjukan untuk Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan
(S.Pd)

YUSNITA ROZA
NIM. 10611003133

JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTASTARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITASISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
PEKANBARU
1431 H/2010 M



UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SAINS PADA POKOK
BAHASAN SIFAT CAHAYA MELALUI PENERAPAN METODE
EKSPERIMEN PADA MURID KELASYV SDN 008 DESA KOTO
MESIJID KECAMATAN X111 KOTO KAMPAR

Oleh

YUSNITA ROZA
NIM. 10611003133

FAKULTASTARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITASISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
PEKANBARU
1431 H/ 2010 M



ABSTRACT

Roza, Yusnita. (2010): AN EFFORT IN IMPROVING SCIENCE LEARNING
OUTCOMES ON THE SUBJECT OF THE NATURE
OF LIGHT BY APPLYING THE EXPERIMENTAL
METHOD AT THE FIFTH GRADE SDN 008 KOTO
MESJID VILLAGE KOTO KAMPAR Xl1l DISTRICT

Keywords: learning outcomes, the experimental ntetho

Basically, the science learning involves the sttidgmarticipation in learning
activities. However, the practical implementationtihe classroom is still dominated
by the teachers. Most of them use the conventiomethod (lecture method). In
teaching and learning process, a teacher neededigndand apply the teaching
methods in order they can achieve the maximum iegrresults, effectively and
efficiently. Therefore, the teacher should chartfggrtteaching strategies which are
monotonous and boring with a good strategy sotti@students actively participate
in learning process and they can gain a bettereaehent in all of learning aspects:
cognitive, affective, and psychomotor.

The aim of this research was to improve the stuslestience learning
outcomes on the subject of the nature of lighbatfifth grade elementary 008 school
students in Koto Mesijid village Koto Kampar XllIdtiict. This research was an
action research in which performed in three cysiekiding planning, implementing,
observing, and reflecting. The cognitive learningcomes data gathered from test
results using a booklet. While the affective angchsmotor learning outcomes,
obtained from observation of the student learnictgvties using observation’s sheets
during the learning process occur.

The research findings showed that there were stgmif improvement of
students’ outcomes particularly on the cognitivendm of classically in which it can
be seen on the results obtained by the studerds taking action on the first cycle
(54,54%), on the second cycle (62.50%), and orttind cycle 11l (83,33%). While,
the learning outcomes on the affective and psychontmmains of classically can be
seen on the classroom observations results onrgteycle (36.36%), on the second
cycle (50%), and on the third cycle 11l (91,67%)c&n be concluded that by applying
the experimental method can improve the studemnileg outcomes in the realm of
cognitive, affective, and psychomotor domains angtbject of the nature of light at
the fifth grade elementary 008 school students atoKMesjid village Koto Kampar
XIII district. To increase the effectiveness of bBmgy the experimental methods in
teaching and learning process, it is necessargriduct further research on the other
items in different occasions.



ABSTRAK

Roza, Yusnita. (2010): UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SAINS
PADA POKOK BAHASAN SIFAT CAHAYA
MELALUI PENERAPAN METODE EKSPERIMEN
PADA MURID KELAS V SDN 008 DESA KOTO
MESJIID KECAMATAN XI1l KOTO KAMPAR

Kata kunci : hasil belajar, metode eksperimen

Pembelajaran sains pada umumnya pembelajaran yasggutamakan
keaktifan dan melibatkan aktivitas murid dalam [aela Akan tetapi masih
didominansi guru dengan metode konvensional. Didgteoses belajar mengajar,
seorang guru perlu merencanakan dan menerapkandengengajaran, sehingga
dapat mewujudkan hasil belajar yang maksimal danpsena, secara efektif dan
efisien sesuai dengan apa yang diharapkan, denggitubguru perlu merubah
strategi mengajar monoton yang cenderung membosaté@an strategi yang yang
memungkinkan murid aktif dalam pembelajaran, meaichpsil belajar pada aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasilafar sains murid pada
pokok bahasanp pada kelas V SDN 008 desa KotoidMspamatan Xlll koto
Kampar.penelitian ini merupakan penelitian tindakatas yang dilaksanakan dalam
tiga siklus yang terdiri dari perencanaan, pelakaanpengamatan, dan refleksi. Data
hasil belajar diperoleh dari hasil tes dengan mengkan lembar soal-soal
pertanyaan, sedangkan aktivitas belajar murid dipkr dari hasil pengamatan
dengan menggunakan lembar observasi selama presdgefajaran berlangsung.

Hasil penelitian menunjukan meningkatnya hasil jeelaurid pada aspek
kognitif secara klasikal terlihat pada hasil yamgedoleh pada tindakan pada siklus |
54,54%, pada siklus 1l 62,50%, dan pada siklu88J33%. Semetara hasil belajar
pada aspek afektif dan psikomotor secara kalsikattapat dilihat pada hasil siklus |
36,36%, pada siklus 1l 50%, dan pada siklus 11169%. Dapat disimpulkan bahwa
dengan penerapan metode eksperimen dapat meniagKadisil belajar murid pada
pokok bahasan sifat cahaya pada murid kelas V S@8I Desa Koto Mesjid
Kecamatan Xlll Koto Kampar dalam aspek kognitigkdif, dan psikomotor. Untuk
dapat meningkatkan efektifitas penerapan metodpeeksen diperlukan melakukan
penelitian lebuh lanjut pada meteri yang lain peelsempatan yang berbeda.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Untuk dapat menyesuaikan diri dengan perkembangaggtahuan dan
teknologi dunia, termasuk teknologi informasi paaeasa sekarang ini,
diperlukan adanya peningkatan kemampuan dalam d¢@rldadang, salah
satunya pada bidang sains.

Pendidikan sains menekankan pada pemberian pereyaldrelajar
langsung pada murid dengan tujuan agar murid mampagjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah, oleh karenap#&nyelenggaraan
pembelajaran sains hendaknya berakhir dengan jpamildan penguasaan
murid terhadap kecakapan proses (kompetensi géneriRelaksanaan
pembelajaran sains hendaknya menempatkan aktiw@s bagi murid dan
memberikan kesempatan untuk bersentuhan langsungadeobjek dan
mengalami langsung kegiatan pembelajaran yang getiperlajarinya.

Untuk itu pembelajaran sains di SD saat ini menkariuwpaya konkret
dalam aplikasi pembelajarannya di kelas, hal ikiadinakan pembelajaran
sains tidak dapat disajikan sebagai suatu matenggiehuan yang

disampaikan dengan metode ceramah melainkan peariaglanelelui murid

! Hari Suderadjatimplementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) Pembaharuan
Pendidikan dalam UU Ssdiknas 2003. ( Bandung: cipta cekas grafika, 200dm. 68



yang aktif® Oleh karena itu, proses pembelajaran sains haigiptakan
dengan menarik agar tujuan pembelajaran sains yagggharapkan pada
pemilikan kecakapan proses dapat tercapai dengknNdaka disinilah letak
peranan seorang guru untuk bisa menjadi fasiliglajdr bagi murid baik
secara individual maupun klasikal dan mengajar dergnik karena mengajar
menurut Alvin W. Howard dalam Slameto adalah “Suafldivitas untuk
mencoba menolong, membimbing seseorang untuk matidayp merubah
atau mengembangkanskill, attitude ideal (cita-cita), apreciacions
(penghargaan)dan knowledge”. ¢ Adapun tujuannya adalah agar tercipta
suasana belajar yang efektif dan dapat mengembamykansi yang terdapat
pada setiap murid. Selain itu, dalam menyampailanhelajaran guru harus
bisa menghasilkan murid yang memiliki kualitas g&ing baik dan memiliki
kemampuan-kemampuan yang dibutuhkan dalam berailapdangan
lingkungan masyarakat, berbangsa, dan bernegabmg&enana ditegaskan
dalam Undang-Undang Republik Indonesia no 20 T&008 tentang sistem
pendidikan Nasional bab | ketentuan umum pasabkl hyang berbunyi:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unawkujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargodsikisecara aktif
mengembangakan potensi dirinya untuk memiliki kékoaspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaghlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madyarabangsa dan
negara’™

* Ibid . him. 75

* SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010).
him. 32

® Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 TahurB20akarta: Sinar Grafika. him.
2



Hal ini bermakna bahwa pendidikan merupakan suatases
bimbingan atau pimpinan oleh seseorang (guru) yanip mengetahui untuk
dapat menciptakan suasana belajar dan proses @ganaeldalam pencapaian
tujuan pembelajaran dan dapat meningkatkan hasidbenurid.

Keberhasilan murid dalam belajar tidak dapat dighkea dari kualitas
pengajaran yang diberikan guru dan kemampuan yenidjkil oleh murid itu
sendiri. Karena kedua unsur ini berbanding lurusgda hasil belajar.
Artinya, semakin tinggi kualitas pengajaran dan &empuan yang dimiliki
murid, maka semakin tinggi pula hasil belajar yalgeroleh. Begitu pula
dengan pelajaran sains, jika kualitas pengajaramy ydisajikan oleh guru
bermutu dan memiliki perencanaan yang baik sertaldingkan dengan
kemampuan yang pada dasarnya telah dimiliki olelidnumaka dengan
sendirinya hasil belajar sains akan mencapai tujp@mbelajaran dengan
sempurna. Sebagaimana Ametebun menyatakan bahwa ‘@alah semua
orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhaelagidikan peserta
didik baik secara individual maupun klasikal, bdiksekolah maupun di luar
sekolah™

Dengan begitu, guru memiliki keleluasaan dalam npeakan proses
pembelajaran yang baik dengan menerapkan berbagaiatau strategi yang
dimilikinya. Jika seorang guru selalu berharap datiap pembelajaran yang
dikelolahnya senantiasa dapat berhasil denganagiegsing gemilang, hal itu

merupakan suatu yang wajar dan suatu keharusaninHaikarenakan guru

® Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka
Cipta.2005) him. 32



adalah unsur kegiatan belajar mengajar yang marpgitanan penting dalam
mewujudkan tujuan pendidikan nasional di suatu Isdkoagar dapat
membentuk dan melahirkan generasi baru yang berrmaluini ditegaskan
pula dalam Undang-Undang Republik Indonesia No daduf 2003 tentang
sistem Pendidikan Nasional pasal 3 yang berbunyi:

“Pendidikan Nasional berpungsi mengembangkan kemampdan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bbahatalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esakiak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dexenjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Hampir setiap orang dari kalangan apapun, mengb&biva guru
merupakan suatu profesi yang khusus. Dapat dikataleamikian, karena
profesi keguruan bukan saja memerlukan keahliaterter sebagaimana
profesi lainnya, akan tetapi juga mengembangkam yaisg sangat berharga,
yaitu pendidikan dan peradaban.

Oleh karena dalam kebudayaan bangsa yang beradab, spnantiasa
diagungkan, disanjung, dikagumi, dan dihormati,ekar peranannya yang
penting bagi eksistensi bangsa dimasa dépan.

Dengan begitu jika kita kaitkan dengan bunyi padafi Undang-
Undang di atas dapat diambil kesimpulan bahwa piémh di Indonesia

menginginkan sebuah pendidikan yang paripurna yaegcetak manusia

seutuhnya yang memiliki kualitas pendidikan yantk b@rhadap semua jenis

" Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 TaHi0820p. Cit. him 5
8 Marno dan M.Idris. 2008strategi dan metode pengajaran. (Yogjakarta: Ar-Ruz Media
Group) him.16



disiplin ilmu, termasuk juga pelajaran sains khusaspada pokok bahasan
sifat cahaya. Namun kenyataan yang terjadi sekatzrtplak belakang
dengan apa yang diharapkan baik harapan guru mdgsapan orang tua.

Dari analisis hasil studi pendahuluan yang dilakukeneliti serta
komunikasi peneliti dengan wali kelas kelas V SDO8 @esa koto mes;jid
kecamatan XIlI koto kampar, maka ditemukan bebergpamasalahan
diantaranya ialah dalam pelaksanaan pembalajaiaa sesih didominansi
oleh guru dengan metode konvensional yang cendienbgtas pada aspek
hafalan dimana kurang melibatkan aktivitas muridawha belajar sains,
sehingga akibatnya akan berpengaruh terhadap bafajar yang ingin
dicapai.

Melihat kenyataan sangat bertolak belakang dengaand&r
Kompetensi Mata Pelajaran Sains dan KompetensisanluSekolah yang
menuntut murid memiliki berbagai kemampuan yangatigiihat dari hasil
belajar.

Pada dasarnya penggunaan metode dalam proses pardremerupakan hal
yang terpenting. Sebagaimana Djamarah mengatakawab&Penggunaan
metode pengajaran yang dipakai oleh guru merupakaih satu usaha yang
tidak dapat ditinggalkan oleh seorang guru, yaiagdimana memahami
kedudukan metode sebagai salah satu komponen kanhgmbil bagian bagi

keberhasilan kegiatan belajar mengafar”.

82

® Syaiful Bahri DjamarahStrategi Belajar Mengajar (Jakarata: Rineka Cipta, 2006) him.



Adapun gejala-gejala yang ditemukan pada muridsk&1&sSDN 008

Desa Koto Mesjid Kecamatan XIIl Koto Kampar adatabagai berikut:

1. Dalam pembelajaran sains masih adanya dominansi m@nggunakan
metode ceramah saja yang cenderung membosakan.

2. Kurangnya melibatkan aktivitas murid dalam melakukkegiatan-
kegiatan pembelajaran yang bersifat kerja ilmiahirggga hasil belajar
murid pada ranah afektif dan psicomotor masih takan.

3. Indikator pembelajaran yang diberikan oleh gurdgp@okok bahasan
sifat cahaya hanya menekankan ranah kognitif sajag ycenderung
mengandalkan hafalan sebagai wahana untuk menqedagiran.

Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka penelitrasae perlu
melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran gapat meninggkatkan
hasil belajar sains murid, perbaikan tersebut dikak dengan menerapkan
metode eksperimen. Sebagaimana Schoenherr dalamtiniiMgsih
menyatakan bahwa

“Metode eksperimen adalah metode yang sesuai umakbelajaran
sains, kerena metode eksperimen mampu memberikadiskdelajar
yang dapat mengembangkan kemapuan berpikir damiktas secara
optimal. Murid diberi kesempatan untuk menyusundserkonsep-
konsep dalam srtuktur kognitifnya selanjutnya dagatplikasikan
dalam kehidupannya®

Hal ini diperkuat dengan pendapat Farida yang ntakga “Metode

eksperimen memberi pengalaman belajar langsung dadgat melibatkan

10 Martiningsih. 2007 Macam-Macam Metode Pembelajaran. Online. _http://matrtiningsih.
blogspot.com/2007/1Macam-Macam-Metode Pembelajaran.html. (diaksesffifiri 2010)




aktivitas pada siswa® Dengan demikian metode eksperimen dapat
membentuk perubahan tingkah laku murid secara Weden yakni
merangkap pada ranah kognitif, afektif dan psikamnot

Pendapat Djamarah dkk. pun memperkuat hal ini yearegyatakan
bahwa “Metode eksperimen juga memiliki kelebihaantiranya, murid lebih
percaya dengan kebenaran teori yang sedang atdudiglelajari berdasarkan
hasil percobaan yang telah dilakukannya sendin,rdarid juga terbina untuk
membuat terobosan-terobosan baru yang dapat bexatanftuk kehidupan”.
12

Berdasarkan penelusuran literatur terhadap pearelijiang relevan,
lebih memperkuat lagi dengan hasil penemuan yala ®iungkapkan dari
sekian banyak hasil penelitian yang menyatakanwadRroses pembelajaran
tidak berjalan semestinya, serta hasilnya belurersegang diharapkan dalam
usaha pencapaian Standar Kompetensi yang telatcdirakan, maka dengan
penerapan metode eksperimen dapat meningkatkar bealsijar murid.
Seperti yang telah dilakukan oleh Nurma Susantgdenudul “Meningkatkan
prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPAlmahetode eksperimen di
kelas V SDN 016 Terantang Kecamatan Tambang Kabop&ampar”.
Penelitian yang hampir sama yang telah dilakukah &lewi Lestari dengan

judul  “Meningkatkan prestasi belajar siswa kelgsdalam mata pelajaran

" Nur Farida. 2008.Pengaruh Pembelajaran Biologi Melalui Metode Eksperimen

Terhadap Hasil Belajar Sswa. Online. _http://gdlhub-gdI-grey-2008-Nurfarida-672(diakses
21/04/2010).
2 Martiningsih. 2007online)




sains melalui metode eksperimen di Sekolah Dasagefle 040 Salo
Kecamatan Salo Kabupaten Kampar. Kedua peneiitiamengungkap hasil
bahwa dengan penerapan metode ini dapat meningkiadisal belajar murid.

Melihat kondisi dan keadaan di atas maka pendktitarik
mengadakan Penelitian Tindakan Kelas dengan judpbya meningkatkan
hasil belajar sains pada pokok bahasan sifat camajaui penerapan metode
eksperimen pada murid kelas V SDN 008 Desa KotojiM&ecamatan Xlll
Koto Kampar”.

B. Definis Istilah

Untuk menyamakan persepsi dan menghindari kesdiahpan dalam
memahami judul penelitian ini, maka peneliti mergealu adanya defenisi
istilah sebagai berikut:

1. Upaya adalah usaha, ikhtiar untuk mencapai makstentu™®

2. Meningkatkan adalah menaikkan derajat, menaikkeaf, tenempertinggi,
dan memperbanyak produksi, dan meningkatkartHiri.

3. Hasil adalah sesuatu yang didapat dari jerih ppgadapatan, perolehan,
akibat, dan kesudahaf.

4. Belajar adalah berusaha untuk memperoleh ilmu atanguasai suatu

keterampilart?

13 Umi Chalsum, at. aKamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: kashiko, 2006) him.
687

“Ipid. him. 665

 Ipid. him. 276



5. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yangikinmburid setelah
ia menerima pengalaman belajarniya.
6. Penerapan adalah pemasangan, pengenaan, perihptakeekkan®
7. Metode adalah cara sistematis dan berpikir secaita intuk mencapai
tujuan, prinsip, dan praktek-praktek pengajdran.
8. Metode eksperimen adalah cara penyajian bahanapmtagimana murid
melakukan percobaan dengan mengalami sendiri segaiag) dipelajarf’
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala y#@egidkan di atas,
maka permasalahan dapat dirumuskan sebagai béAkatkah penerapan
metode eksperimen dapat meningkatkan hasil betgars murid kelas V
pada pokok bahasan sifat cahaya di SDN 008 Desa Mesjid Kecamatan
X1l Koto Kampar “.
D. Tujuan dan Manfaat Pendlitian.
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuaslitgen ini
adalah untuk mengetahui apakah melalui penerapaodmeksperimen
dapat meningkatkan hasil belajar sains murid Kél&DN 008 Desa Koto

Mesjid Kecamatan XIII Koto Kampar pada pokok balmasigat cahaya.

1bid. him. 23

Y Nana Sudjana.Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja
Roesdakarya, 2009) him. 22

®1pid. him. 656

“1bid. him. 461

*® Syaiful Bahri Djamarah. 200@p. Cit. him. 95
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2. Manfaat Penelitian.

a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan lsangan yang
bermanfaat dalam rangka meningkatkan hasil belsgans murid
kelas V SDN 008 Desa Koto Mesjid Kecamatan Xl &€&tampar.

b. Bagi Guru
Penerapan metode eksperimen yang dilakukan pemighrapkan
menjadi salah satu metode alternatif dalam menghj&@DN 0098
Desa Koto Mesjid Kecamatan XIII Koto Kampar.

c. Bagi Murid
Penerapan metode eksperimen diharapkan dapat rketkag hasil
belajar sains murid kelas V pada poko bahasan ciladya di SDN

008 Desa Koto Mesjid Kecamatan Xl Koto Kampar.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoritis
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut S. Nasution dalam Kunandar berpendapat &ahw
“Hasil belajar adalah suatu perubahan pada indiyaihg belajar, tidak
hanya berupa pengetahuan, tetapi juga membentukkd&ean dan
penghayatan dalam diri pribadi individu yang befafa

Ini berarti bahwa hasil belajar pada hakikatnyaupakan suatu
perubahan tingkah laku diberbagai aspek sebagaidipriaskan oleh
Sudjana “Hasil belajar murid pada hakikatnya adagstubahan
tingkah laku. Tingkah laku itu sendiri sebagai hdmlajar dalam
pengertian luas mencakup ranah kognitif, afektfn g¢sikomotorig.
Ketiga ranah ini dapat dicapai setelah melalui @sopembelajaran.
Hal ini ditegaskan kembali oleh Sudjana yang meagat bahwa
“Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yanglifinmurid

setelah ia menerima pengalaman belajarnya.

! KunandarLangkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Rajagrafindo Persada,
2008) him 276

2 Nana Sudjan®p. Cit. him. 3
* Nana Sudjand.oc. Cit. him. 22
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Keberhasilan suatu proses pembelajaran baru daphatd
apabila telah dilakukan pengukuran terhadap hashjdr tersebut
dengan alat ukur yang sesuai. Karena menurut Ptowddasil
belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untukngetahui
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang diajatkan.”
Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebutitdiftkan instrumen
pengukuran yang menggunakan alat evaluasi yangteagncana, dan
memenuhi syarat, karena menurut Sudjana dalam riianahasil
belajar adalah “Suatu akibat dari proses belajagade menggunakan
alat pengukuran, yaitu berupa tes yang tersuswaraéerencana dalam
bentuk tes tertulis, tes lisan, maupun tes perbiidta

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa hasil belagalah
hasil yang diperoleh murid setelah mengikuti sumaateri tertentu dari
mata pelajaran yamg berupa data kuantitatif maluatitatif untuk
melihat hasil yang belajar yang dilakukan suatuepgan terhadap
murid untuk mengetahui apakah murid telah menguaageri tersebut
atau belum.

b. Kriteria Hasil Belajar.

Sehubungan dengan penjelasan yang diutarakan otgara di

atas, maka Banyamin Bloom secara garis besar merkiiggia hasil

belajar menjadi tiga ranah yaitu sebagai berikut:

* Purwanto Evaluasi Hasil Belajar. (Yogakarta: Pustaka Belajar, 2009) . him 44
® KunandarLoc. Cit. him. 276
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1) Ranah Kognitif
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar ektabl yang
terdiri dari enam aspek yaitu sebagai berikut:

2)

a)

b)

d)

f)

Hasil Belajar Pengetahuan

Pengetahuan yang dimaksud sebagai terjemahan d&ai k
knowladge dalam taksonomi Bloom. Sekalipun demikian
maknanya tidak selamanya tepat sebab dalam idelslebut
termasuk pula fakta disamping pengetahuan hap&anuatuk
diingat seperti rumus, batasan, defenisi, istifssal, undang-
undang, nama-nama tokoh, dan nama-nama kota.

Hasil Belajar Pemahaman

Menjelaskan dengan susunan kalimat sendiri sesyang
dibaca, didengar, memberi contoh lain dari yangahtel
dicontohkan, atau menggunakan petunjuk penerapata pa
kasus lain.

Hasil Belajar Aplikasi

Aplikasi adalah penggunaan abtraksi pada situaskred atau
situasi khusus. Abtraksi itu mungkin berupa ideriteatau
petunjuk teknis.

Hasil Belajar Analisis

Analisis adalah usaha memilih sesuatu integritasjadée
unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelasrkireya atau
susunannya.

Hasil Belajar Sintesis

Sintesis adalah pengetahuan unsur-unsur atau bbggan
kedalam bentuk menyeluruh.

Hasil Belajar Evaluasi

Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang ndauatu
yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasana daekerja,
pemecahan, metode, dan materil.

Ranah Afektif
Ranah Afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri ldna aspek
sebagai berikut:

a)
b)
c)

d)

e)

Reciving/attending yaitu semacam kecakapan dalam menerima
ransangan dari luar yang datang kepada murid dakamuk
masalah, situasi, dan gejala

Responding/jawaban yaitu reaksi yang diberikan oleh murid
terhadap ransangan dari luar seperti perasaanag&apudan
menjawab stimulus dari luar yang datang kepadanya.
Valuing/penilaian yaitu nilai dari kepercayaan terhadaplgej
Organisasi pengembangan nilai kedalam suatu sistem
organisasi.

Karakteristik yaitu keterpaduan semua sistem yang telah
dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola keprémadian
tingkah laku murid.

13
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3) Ranah Psikomotoris
Ranah psikologi berkenaan dengan hasil belajardmglan dan
kemampuan bertindak. Ada enam tingkatan aspek Ipgikgaitu
sebagai berikut:
a) Gerakan refleks (yaitu keterampilan pada geraldaktsadar).
b) Keterampilan pada gerakan-gerakan sadar.
c) Kemampuan perspektual, termasuk didalamnya membadak
visual, audiotif, dan motorik.
d) Kemampuan bidang fisik, minsalnya kekuatan, kehaigsam.

Dan ketetapan.

e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan seaea
sampai pada keterampilan yang kompleks.

f) Kemampuan yang berkenaan dengan komuni@asdecursive
seperti gerakan ekspresif dan interprefatif.

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah aldbatsuatu
proses pembelajaran yang menciptakan adanya suatubghan
tingkah laku pada tiga ranah, yaitu ranah kogniéfektif, dan
psikomotor, karena pada prinsipnya pengungkapanl Heedajar
menurut Muhibbin Syah “Meliputi segenap ranah pleigis yang
berubah sebagai akibat pengalaman dan proses rbetajed.”
Seseorang yang belajar baru dapat dikatakan bedjzatila ketiga
aspek ini telah mengalami perubahan dan dapat alicdph setiap
murid setelah melalui suatu proses pembelajararanAfetapi ada
faktor yang mempengaruhi tercapainya hasil belajarsebut
sebagaimana Noehi Nasution dkk. memandang bahwajabetu

bukanlah suatu aktivitas yang berdiri sendiri. Ntarderkesimpulan

bahwa ada unsur-unsur lain yang ikut terlibat langsdi dalamnya,

® Nana Sudjan®p. Cit. him. 23-31
’ Muhibbin syahPikologi Belajar. (Jakarta: raja Grapindo Persada, 2009) him. 216
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dengan membaginya menjadi empat faktor utama yaergpangaruhi

proses belajar mengajar yaitu sebagai berikut:

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

1) Faktor lingkungan.
Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan muridla
lingkunganlah murid hidup dan dapat berinterakdama mata
rantai kehidupan yang disebut ekosistem.
a) Lingkungan Alami.
Lingkungan alami adalah lingkungan tempat tinggalrich
hidup dan berusaha di dalamnya.
b) Lingkungan Sosial.
Lingkungan sosial budaya di luar sekolah ternyatsi s

kehidupan yang mendatangkan problem tersendiri bagi

kehidupan murid di sekolah.
2) Faktor intrumental.

Adapun faktor intrumental itu dapat dibagi ke dakampat macam

yaitu sebagai berikut:

a) Kurikulum.
Kurikulum adalaha plan for learning yang merupakan unsur
subtansial dalam pendidikan.

b) Program.
Program pendidikan disusun untuk dijalankan dermaeaan
pendidikan. Keberhasilan pendidikan di sekolahgaetung
pada baik atau tidaknya program pendidikan yangndang.
Program pendidikan disusun berdasarkan potensiaekang
tersedia.

c) Sarana dan fasilitas.
Sarana mempunyai arti penting dalam pendidikan. uGgd

sekolah misalnya sebagai tempat yang strategis bagi

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di sekdlzdn
fasilitas mengajar merupakan kelengkapan mengajar yang
harus dimiliki oleh sekolah. Semua ini merupakahutehan
guru yang tidak bisa dianggap ringan, karena seitoudapat
mempengaruhi keberhasilan murid dalam belajar.
d) Guru.

Guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan.
Kehadiran guru mutlak diperlukan di dalamnya. Kakda
murid tidak ada guru, maka tidak akan terjadi psolselajar
mengajar. Itu berarti mata pelajaran tidak dapsdridna oleh
murid, karena tidak ada guru yang mengajarkanbDysmgan
begitu bagaimana murid dapat berhasil dalam meresuatu
pelajaran tanpa ada guru yang mengajarkannya.

15
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3) Kondisi psikologi.

Kondisi psikologi pada umumnya sangat berpengaarhatlap

kemampuan belajar seseorang. Belajar pada haki&afahalah

proses psikologi. Oleh karena itu, semua keadaan fdagsi

psikologi tentu saja mempengaruhi belajar seseorang

Faktor-faktor psikologi yang utama yang mempengaproses

hasil belajar murid adalah sebagai berikut.

a) Minat
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa kekamapada
suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menywilat pada
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungama aliia
sendiri dengan sesuatu di luar diri. Timbulnya rhibalajar
disebabkan berbagai hal, antara lain keinginan kaag untuk
menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yailg b
serta ingin hidup senang dan bahagia. Minat bel@ag besar
cendrung menghasilkan prestasi yang tinggi.

b) Kecerdasan
Intelijen diakui ikut menetukan keberhasilan belg@seorang,
maka seseorang yang memiliki intelijen baik (IQ-ryaygi)
umumnya mudah belajar dan hasilnya cendrung baik.

c) Bakat
Bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya dapha
proses dan hasil belajar seseorang. Hampir tidak axdng
yang membantah, bahwa belajar pada bidang yangaisesu
dengan bakat memperbesar kemungkinan berhasilnghaus
itu.

d) Motivasi
Motivasi adalah kondisi psikologi yang mendorongesgang
untuk melakukan sesuatu. Jadi motivasi untuk belagalah
kondisi psikologi yang mendorong seseorang untisjdre

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses inieaskara
murid dan lingkungannya. Melalui proses tersebut patia
mengakibatkan perubahan tingkah laku kearah ydnly b&aik. Namun
perubahan tersebut tidak akan tercapai apabila asekomponen-
komponen yang berpengaruh terhadap keberhasilamayaidak

terpenuhi secara keseluruhan, karena hasil belajadipengaruhi

8 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008) him. 1280
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langsung oleh dua faktor secara umum yaitu fak#or diri murid itu
sendiri dan faktor lingkungannya.
2. Pembelajaran Sains

Pembelajaran merupakan istilah lain untuk prosedajdre
mengajar. Pembelajaran merupakan suatu proses rppaiE
pengetahuan. Penyampaian pengetahuan dilaksanakagard metode
inposisi, dengan cara menuangkan pengetahuan kepaddd’
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses intenatesa murid dengan
lingkungannya, dan melalui proses tersebut dapangaiebatkan
perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik. Karpembelajaran
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi ynssur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedugysaling mempengaruhi
dalam mencapai tujuan pembelajatan.

Dalam pembelajaran ditemukan dua pelaku utama.u Gur
berinteraksi dengan murid yang keduanya mencapsriypembelajaran
yang serupa’ Guru dan murid merupakan komponen terpenting dalam
proses pembelajaran setelah materi. Murid merupp&kaku utama dalam
pembelajaran dan guru bertugas menyampaikannyaketiumnya harus
terjalin interaksi yang saling menunjang agar hbaslhjar dapat tercapai

secara optimal. Pembelajaran sains erat kaitaneiygash kehidupan nyata

° Omar Hamalik .Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) him. 58

pid him. 57

" Dimyanti dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 2006)
him.154

17



18

dan memberikan pengalaman langsung kepada murrénK&ompetensi
pembelajaran dalam sains memiliki tiga dimensitgmea adalah dimensi
nilai dan sikap, dimensi penguasaan dan pemiki@amsdp-konsep, dan
dimensi aplikasi dalam kehidupan sehari-farintuk itu pembelajaran
sains diarahkan untuk mencari tahu dan berbuagasetujuan agar murid
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentaag akkitar.
Karena pembelajaran sains memiliki tujuan diantggamembantu murid
menjadi fleksibel dan adaptif, dan tidak difokuskpada pemikiran
pengetahuan yang spesifik, membangun kapasitas d mdalam
kemampuan berpikir kritis, meliput pengetahuan ,lussg mendorong
murid untuk meneliti dampak ilmu pengetahuan d&mdigi terhadap
kehidupan masyarakat dan lingkungan, membangurmp $kaitif murid
terhadap sains, dan membangun apresiasi muriddeghsaing® Oleh
karena itu pembelajaran sains yang diajarkan dilabkharus membekali
murid tentang berbagai cara untuk mengetahui damgaergkan sesuatu
dengan tujuan membantu murid memahami alam secamdatam.
Pembelajaran sains juga memiliki fungsi dan tujugang
tercantum dalam kurikulum. Tujuan dari pembelajasams dintaranya,
menumbuhkan rasa ingin tahu, mengembangkan ketdsammproses
dalam rangka menyelidiki alam, memecahkan masakh miembuat

keputusan. Pembelajaran sains berfungsi untuk mamgegkan

? Heri SuderadjatOp. Cit. him. 46
 1bid. him. 67-68
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kemampuan murid dalam menyesuaikan diri denganbpban dalam

memasuki dunia teknologi, termasuk teknologi infasin yang

berkembang dimasa sekarafiyUntuk dapat mencapai fungsi dan tujuan

serta pembelajaran sains yang bermakna, maka dkariusuatu metode

pembelajaran yang sesuai. Metode pembelajaransemi yakni metode

pembelajaran yang dapat melibatkan aktivitas sismenumbuhkan rasa

ingin tahu, memberikan pengalaman langsung, daworibatasi pada

kegiatan penemuan.

3. Metode Eksperimen
a. Pengertian Metode Eksperimen
Metode pembelajaran adalah cara atau teknik pemydahan

pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada sagtapan bahan
pelajaran baik secara individu atau kelompoRgar tercapainya suatu
tujuan pembelajaran guru mesti memilih metode ysmat untuk
menciptakan suasana pembelajran yang menarik, salahya dengan
metode eksperimen. Metode eksperimen adalah cargajae, dimana
murid melakukan suatu percobaan tentang suatu rhehgamati
proses, serta melukiskan hasil percobaannya, kemudiasil
pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievablaki guru®® Ini

berarti bahwa dengan menggunakan metode eksperidagat

“ 1bid. him. 3-4
> Ahmad SabriStrategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching. (Quantum Teaching,
2010) him. 49
'® RoestiyahTategi belajar menagajar. (Jakarta: Rineka Cif@8®2 him. 80
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melibatkan aktivitas murid dalam belajar, sebagaendijelaskan Nur
Farida metode ekperimen merupakan salah satu mptdbelajaran
yang memberi pengalaman belajar langsung dan nicibaktivitas
pada murid-’ Kegiatan pembelajaran dengan metode eksperimet dap
dirancang sebagai kegiatan penemuan. Kegiatan npgme ini
dilakukan sebelum murid mengetahui atau mempelajgatu konsep
atau teori.

Bekenaan dengan hal ini Djamarah menyatakan baMetote
eksperimen adalah cara penyajian pelajaran, dimmmal melakukan
percobaan dengan mengalami dan membuktikan sesedidatu yang
dipelajari’’® Pembelajaran melalui kegiatan eksperimen berupa
penemuan, menuntut murid bersentuhan langsung desigaek yang
akan dipelajari. Kegiatan ini juga mampu memberikandisi belajar
yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir daatiktas
murid secara optimal. Karena Metode eksperimenaadahetode
pemberian kesempatan kepada murid secara peroram@gain
kelompok, untuk dilatih melakukan proses atau gexeo™®

Setiap penerapan suatu metode dalam kegiatan pegarael
memiliki tujuan-tujuan tertentu yang ingin dicap#arena segala
sesuatu yang kita lakukan memiliki tujuan akhir yangin dicapai

sebagai bukti dari tindakan yang telah dilakukan.

Y Nur farida. 200gonline)
*® Syaiful Bahri Djamarah. 200@®p .Cit. him. 95
19 Martiningsih. 2007(Online)
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b. Tujuan Penggunaan Metode Eksperimen

Penggunaan metode eksperimen mempunyai tujuannagaal
mampu dan menemukan sendiri berbagai jawaban aesogtan-
persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan parcdiDengan
eksperimen diharapkan juga kepada guru dan murichcoba
mengerjakan sesuatu serta mengamati proses hasibpan it.f*

Penggunaan teknik ini mempunyai tujuan agar murampu
mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban pgadobaan-
percobaan sendiri. Murid juga dapat terlatih dalberpikir yang
alamiah. Dengan eksperimen murid menemukan bukika&ran dari
teori sesuatu yang sedang dipelajaikan tetapi tujuan tersebut tidak
akan tercapai jika penerapannya tidak memperhitamdial-hal yang
menjadi prosedur dalam penerapan metode ekspeagarpenerapan
eksperimen efektif dan efisisen.

c. Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Penggunaantodiée

Eksperimen.

Adapun hal-hal yang diperhatikan dalam penggunaatoche
eksperimen adalah sebagai berikut:
1) Setiap murid harus mengadakan percobaan, makaljuad& dan

bahan atau materi pelajaran cukup bagi setiap murid

2) Kondisi alat dan mutu bahan percobaan harus bailodesih, agar

eksperimen tidak gagal dan semua menemukan bukig ya
menyakinkan.

*® RoestiyahLoc. Cit. him. 80

% Team Dedaktik Metodik Kurikulum IKIP Surabaya. B9Pengantar Daidaktik Metidlk
PBM, (Jakarta: Raja Wali, 1976). him. 52

#2Syaiful Bahri Djamarah_oc. Cip. him. 95
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3) Murid harus diberi petunjuk yang jelas, sebab meermalasih dalam
keadaan belajar dan berlatih, disamping mempemeigetahuan,
pengalaman, serta keterampilan, juga kematangam jiengan
begitu harus mempertimbangkan segala hal dalam Iheotjek
eksperimen.

4) Perlu dimengerti juga bahwa tidak semua masalahatdap
dieksperimenkaf®

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam perggun
metode eksperimen pada suatu proses pembelajairas) saorang
guru mesti melihat kelebihan dan kelemahan metedsebut dan
mempertimbangkan apakah dengan penggunaan metodsodok
dengan materi yang akan disampaikan.

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Eksperimen

Adapun kelebihan dan kekurangan metode eksperimen

sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Djamaradgseberikut:

1) Kelebihan metode eksperimen.

a) Dapat membuat murid lebih percaya atas kebenaran at
kesimpulan berdasakan percobaannya sendiri daripada
menerima dari guru atau dari buku.

b) Dapat mengembangkan untuk mengadakan studi ekpblara
tentang ilmu dan teknologi.

c) Akan membina manusia yang dapat membawa terobosan-
terobosan baru, dengan penemuan sebagai hasilbparco
diharapkan dapat bermanfaat bagi kesejahteraan p hidu
manusia.

2) Kekurangan metode eksperimen.

a) Tidak cukup alat akan mengakibatkan tidak semusasis
mendapatkan kesempatan untuk mengadakan eksperimen.

b) Jika percobaan memerlukan jangka waktu yang pangmsga
harus menunggu hasilnya untuk melanjutkan pelajaran

c) Metode ini lebih sesuai untuk menyajikan bidangabml ilmu
teknologi®*

 Roestiyah.Op. Cit. him. 81
** Syaiful Bahri Djamarah. 200@p. Cit. him. 235
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Dalam penggunaan metode eksperimen harus dilaksanak
sesuai dengan langkah-langkah penerapannya agantypng telah
direncanakan dapat dicapai.

e. Langkah-langkah Penerapan Metode Eksperimen

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

1) Persiapan

Menciptakan kondisi belajar murid untuk melaksamaka

eksperimen dengan:

a) Menyediakan alat-alat yang diperlukan.

b) Tempat duduk siswa dan kesiapan siswa.

2) Pelaksanaan

Mengajukan masalah kepada murid dengan menjelasiaagai

berikut:

a) Menjelaskan terlebih dahulu kepada murid tentangatu
eksperimen, mereka harus memahami masalah yang akan
dibuktikan melalui eksperimen.

b) Menjelaskan suatu prosedur atau proses percobam akan
dilakukan.

c) Usahakan seluruh murid mengikuti dan mendapatkan
kesempatan dengan baik untuk melakukan percobaan.

d) Selama eksperimen berlangsung guru mengawasi pekerj
murid.

e) Setelah eksperimen selesai guru mengumpulkan hasil
percobaan murid kemudian mengadakan tanya jawab.

3) Evaluasi

Membuat kesimpulan hasil percobaan

a) Mendiskusikan di kelas.

b) Melakukan tes atau tanya jaw&b.

Pada dasarnya setiap metode pembelajaran memdriki dan
langkah-langkah tersendiri, begitu halnya dengatodeeeksperimen.
Jika dalam penerapannya sudah melalui langkah-tdnglang telah

ditentukan, maka dengan sendirinya akan terjaliouhgan yang baik

% gaiful Bahri Djamarah. 2008.oc. Cit. him. 95
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antara penerapan metode ekperimen dengan hagirbgtang ingin
dicapai, yakni akan memperoleh hasil yang maksimal.
Hubungan Penerapan Metode Eksperimen dengan Hasil Belajar
Sains

Dalam metode eksperimen, guru dapat mengembangitarilkatan
fiskk dan mental, serta emosional murid. Murid negrat kesempatan
untuk melatih keterampilan proses agar memperasil lang maksimal.
Pengalaman yang dialamai secara langsung dan dbipgat dalam
ingatannya. Keterlibatan fisik dan mental serta €oral murid dapat
diperkenalkan pada suatu cara dan kondisi pembahajgang dapat
menumbuhkan rasa percaya diri dan juga prilakutitréan inovatif.

Dalam upaya meningkatkan hasil belajar murid, guapat
melakukan banyak cara sehingga dapat mengoptimaleasil belajar
termasuk upaya dalam meningkatkan hasil belajassaalah satu upaya
yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan mgkema metode
eksperimen.

Menurut Schoenherr dalam Martiningsih “Metode ekispen
adalah metode yang sesuai untuk pembelajaran skemena metode
eksperimen mampu memberikan kondisi belajar yangpatda
mengembangkan kemampuan berpikir dan kreativitasraeoptimal.

Murid diberi kesempatan untuk menyusun sendiri kprsonsep dalam

24
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struktur  kognitifnya  selanjutnya dapat diaplikasika dalam
kehidupannya®®

Selanjutnya dengan penerapan metode eksperimen t dapa
meningkatkan hasil belajar sains murid kelas V SOM8 Desa Koto
Mesjid Kecamatan XllI Koto Kampar. Jadi metode ekspen dapat
digunakan untuk pembelajaran sains, sebab metosigeinen mampu
memberikan kondisi pembelajaran yang sesuai dendgajuan
pembelajaran sains.

. Kerangka Berpikir

Pembelajaran sains masih didominansi metode cerayaaiy
cenderung terbatas pada aspek hafalan sehinggangkureelibatkan
aktifitas murid melakukan kerja ilmiah, akibatnyash belajar murid
masih rendah dan kegiatan belajar murid pun belusnyentuh ranah
afektif dan psikomotorik dan yang berkenaan dengproses
pengembangan kemampuan dalam hasil belajar yargapikan. Hal ini
mengakibatkan tidak tercapainya Standar Kompetéfaia Pelajaran
Sains dan Kompetensi Lulusan Sekolah dalam kunikydendidikan yang
menekankan pada pemberian pengalaman belajar lamgsla murid dan
menuntut murid memiliki bebagai kemampuan yangaesengan kriteria
hasil belajar. Untuk dapat mencapai Standar Konmgetelata Pelajaran
Sains serta Kompetensi Lulusan Sekolah, guru pedagubah strategi

mengajar yang lama dengan strategi mengajar barg yeemungkinkan

% Martiningsih. 2007online)
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murid untuk lebih aktif dalam pembelajaran, mencdugail belajar yang
baik, dan dapat mengembangkan kemampuan berpiksna. Metode
eksperimen diharapkan dapat menggantikan metodegajsn lama,
karena metode eksperimen mampu melibatkan aktid&s memberi
pengalaman belajar langsung pada murid, membantia mmencapai hasil
belajar yang baik serta dapat mengembangkan kenaamberpikir
kritisnya. Oleh sebab itu penerapan metode eksperidiharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar murid.
B. Pendlitian yang Relevan

Penelitian yang sama yang pernah diteliti oleh Déwestari (2008)
seorang mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruarekditas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul “Meningkatkaestasi belajar siswa
kelas IV dalam Mata Pelajaran Sains melalui mewkiperimen di sekolah
dasar negeri 040 Salo Kecamatan Salo Kabupaten &ahmpengemukakan
bahwa peningkatan hasil belajar murid Kelas IV olaMata Pelajaran Sains
mencapai 82,86%.

Adapun penelitian yang dilakukan sains pada peneéhgan judul
“Upaya meningkatkan hasil belajar Pokok bahasaat sthhaya melalui
penerapan metode eksperimen pada murid kelas V 808\ Desa Koto
Mesjid Kecamatan Xl Koto Kampar” dan membatasinpasalahan hanya

berkisar pada pokok bahasan sifat cahaya.
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C. Indikator Keberhasilan

Secara kuantitatif, tinggi rendanya indikator haglajar murid kelas V
SDN 008 secara kognitifnya ditentukan dari analmisr soal hasil evaluasi
yang dilakukan pada setiap pertemuan atau siklslipjen dengan klasifikasi
Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang dan Tidak LuluauaiGagal sebagai
berikut:

1. Klasifikasi sangat baik 90%-100% dari soal tesl|Hzedajar dapat dijawab
oleh murid.

2. Klasifikasi baik 80%-89% dari soal tes hasil balajapat dijawab oleh
murid.

3. Klasifikasi cukup 65%-79% dari soal tes hasil kerlajapat dijawab oleh
murid.

4. Klasifikasi kurang 55%-64% dari soal tes hasil [slaapat dijawab oleh
murid.

5. Klasifikasi tidak lulus atau gagal kurang dari 55%al tes hasil belajar
dapat dijawab oleh murid.

Sedangkan indikator aktifitas murid dalam kegiabsmlajar mengajar
dengan penerapan metode eksperimen ditentukarpeagamatan terhadap
kegiatan percobaan dengan ketentuan sebagai berikut
1. Pengamatan terhadap sikap murid.

a. Kemauan untuk menerima pelajaran dari guru.

*” Ngalim purwantoPrinsip-prinsip dan teknik evaluasi pengajaran. (Bandung:
Roesdakarya, 2006) him. 82
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Perhatian terhadap apa yang dijelaskan oleh guru.
Kemauan untuk mempelajari hasil pelajaran lebifutan

Keinginan untuk bertanya kepada guru.

2. Pengamatan terhadap keterampilan murid.

a.

b.

d.

Mencatat bahan pelajaran dengan baik dan sistematis

Sopan, ramah, dan hormat pada guru saat guru ragkgel pelajaran.
Mengangkat tangan dan bertanya kepada guru mendesatzan
pelajaran.

Akrab, mau bergaul, dan mau berkomunikasi dengam@u

3. Pengamatan terhadap proses percobaan murid.

Adalah pengamatan terhadap proses belajar mengajad pada setiap

kegiatan percobaan untuk tiap kali pertemuan.

a.

b.

Kehadiran murid dalam proses pembelajaran.
Kerjasama antar kelompok kerja dalam kegiatan jbaao.
Keikutsertaan dalam melaksanakan kegiatan percobaan
Keaktifan murid dalam kegiatan percobaan.

Berdasarkan indikator di atas, penilaian terhadagmgamatan

kegiatan percobaan murid dapat diklasifikasikanaklepkurang, cukup,

baik, dan baik sekali dengan skor sebagai berikut:

a.

b.

C.

D = Kurang dengan skor 1
C = Cukup dengan skor ;2
B = Baik dengan skor 3

*® Nana Sudjan&Dp.Cit. him.. 32

28



29

d. A =Baik sekalidengan skor :4

Indikator keberhasilan dalam pembelajaran ini tence@ dengan
adanya perubahan serta peningkatan pada hasibb&agnitif, afektif,
dan psikomotor. Kemudian hasil tes dikategorikarsuge dengan
ketuntasan hasil belajar (KKM). Kriteria ketuntasamimal adalah 65
dengan ketuntasan klasikal 75% dari jumlah muridiritl yang telah
memperoleh nilai 65 ke atas dianggap sudah memeyahat ketuntasan
belajar secara individu. Dan ketuntasan klasikahgydiperoleh dari hasil
pengamatan berdasarkan KKM dengan ketentuan murahg y
mendapatkan 65% dari hasil pengamatan ke atasgéipngudah tuntas
secara individu, dan 75% dari murid memperolehi ifa ke atas maka

dianggap sudah tuntas secara klasikal dengan stskatamaksimal 100.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah murid kelas V SDN 008 Desa Koto Megjid
Kecamatan X111 Koto Kampar sebanyak 24 orang yang terdiri dari 12 laki-laki
dan 12 perempuan. Objek penelitian ini adalah meningkatkan hasil belgar
sains pokok bahasan sifat cahaya, tahun gjaran 2010/2011.
B. Tempat Pendlitian
Tempat pendlitian ini dilaksanakan di SDN 008 Desa Koto Megjid
Kecamatan XI11 Koto Kampar.
C. Rencana Tindakan
Penelitian ini termasuk jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK
menurut Kurtlewin adalah suatu rangkaian langkah yang terdiri atas empat
tahap, yakni perencanaan, tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi. *
Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu cara yang strategis bagi
pendidik untuk meningkatkan dan atau memperbaiki layanan pendidikan
dalam konteks pembelgjaran di kelas.? Rencana merupakan serangkaian
tindakan terencana untuk meningkatkan apa yang telah terjadi.> Dengan begitu

demi kelancaran dan keberhasilan penelitian tindakan ini, maka pendliti

! Kunandar. Op. Cit. him. 42

2 Suharsimi Arikunto et al,. Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Sinar Grafika Offset,
2006) him. 106

% Sukardi. Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya. (Yogyakarta:
Bumi Aksara, 2003) him. 213
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melakukan penyusunan rencana penelitian yang akan dilaksanakan. Adapun

perencanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Meakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang
akan disampaikan kepada murid dengan menggunakan metode
eksperimen.

2. Menetapkan materi yang akan disgjikan yaitu pokok bahasan sifat cahaya.

3. Membuat rencana pembal g aran kegiatan eksperimen.

4. Membuat lembar kerjamurid.

5. Menyusun aat evaluasi pembelgaran.

6. Membuat instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam siklus
PTK.

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
1. JenisData
Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data yaitu sebagai
berikut:

a. Data kuantitatif adalah data yang diperoleh dari hasil Pretes dan pos
tes.

b. Data kualitatif diperoleh dari hasil pengamatan terhadap aktifitas
murid dalam proses pembelgaran sains pada pokok bahasan sifat
cahaya dengan penerapan metode eksperimen.

2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam PTK ini adalah

sebagal berikut:
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Teknik ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dari
hasil belgjar dengan cara memberikan pretes adalah skor hasil belgar
murid sebelum tindakan, dan postes adalah skor tes hasil belgar
setelah penerapan metode eksperimen, dan menganalisis nilai rata-rata
hasi| tes pada setiap kali pertemuan.

b. Observasi.

Teknik ini digunakan pendliti untuk mengumpulkan data berupa
sikap dan tindakan dengan mengamati aktifitas murid selama proses
pembel g aran dengan menerapkan metode eksperimen.

c. Dokumentasi.

Teknik ini digunakan penulis untuk mengumpulkan data berupa
dokumen atau catatan-catatan penting yang didapat dari dokumen
sekolah, kepala sekolah, para tenaga pengajar, dan guru wali kelas.

3. Analisis Instrumen Penelitian
Andlisis ini dilakukan terhadap soal tes yang diberikan kepada murid
kelas V SDN 008 Desa Koto Megid Kecamatan Xl Koto Kampar.
Dengan uji validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukaran soal.
a Valditas Sod

Untuk mengetahual validitas statu soal maka dapat digunakan

rumus korelasi product moment dengan angka kasar:

_ NY XY -0 X))
L ORIEORIE (DRERINE
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K eterangan:
r - Koefisienkorelas variable X dan'Y

X : Skor tiap butir soa

Y : Skor yang benar dari tiap subjek

N : Jumlah subjek*

Harga ry, atau ry,,,yang dapat dikonsultaskan dengan r,
product moment. Soal dikatakan valid jika harga r,, > r_, dengan
taraf signifikan 5%. Hasil analisis soal pada pretes, didapat soal yang
valid adalah soal nomor 1, 3, 6, 7, dan 9, dan soa yang tidak valid
adalah soal nomor 2, 4, 5, 8, dan 10. Hasil analisis soal yang diberikan
pada siklus |, didapat soal yang valid adalah soal nomor 1, 2, 8, 9, dan
10, dan soal yang tidak valid adalah soal nhomor 3, 4, 5, 6, dan 7. Hasl
analisis soa yang diberikan pada siklus 1l, didapat soa yang valid
adalah soal nomor 1, 4, 5, 7, dan 10, dan soa yang tidak valid adalah
soal nomor 2, 3, 6, 8, dan 9. Dan hasil analisis soa yang diberikan
pada siklus 111, didapat soal yang valid adalah soal nomor 2, 3, 4, 6, 7,
8, dan 9, dan soal yang tidak valid adalah soal nomor 1, 5, dan 10.

b. Reliabilitas

Untuk menguji reliabilitas instrumen digunakan rumusK - r 20:

_on [ SP=>pq
= ()

* Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2005) him. 78
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My : reliabilitas tes secara keseluruhan

p : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
> pa: jumlah hasil perkalian antarap dan g

n - banyak item

S - standar devisi dari tes®

Harga r, yang telah diperoleh dikonsultasikan dengan

product moment dengan taraf significan 5%. Jika harga r; > rp,,

product moment maka instrumen yang diuji bersifat reliabel. Dari hasil
andisis terhadap hasil evaluasi soa pilihan ganda didapat harga
reliabilitas ( r;) sebesar 0.632 dan jika diambil taraf signifikannya
5%, dengan banyak subjek pengikut tes (N) = 24 murid, maka

diperoleh r,, 0,388. Karena r,, > r,, maka dapat dismpulkan

bahwa soal yang diteskan pada murid kelas V SDN 008 Desa Koto
Mesjid adalah reliabel .
c. Tingkat Kesukaran
Bilangan yang menunjukan sukar dan mudahnya statu soal disebut

indeks kesukaran. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

®> Suharsimi Arikunto. Loc. Cit. him. 100-101
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Keterangan:

P : indeks kesukaran soal

B . banyaknya murid yang menjawab benar
JS  :jumlah seluruh murid pesertates®

Klasifikas indeks kesukaran soal:

Soal dengan 0,00 < P < 0.30 adalah soal sukar

Soal dengan 0,3 < P < 0.70 adalah soal sedang

Soal dengan 0,7 < P < 1.00 adalah soal mudah

Dari hasil analisis soa pada pretes, didapat soal nhomor 1, 4, dan 9
dikategorikan mudah, soa nomor 2, 3, 5, 6, dan 7 dikategorikan
sedang, dan soal nomor 9 dan 10 dikategorikan sukar. Dari hasil
analisis soal padasiklus I, didapat soal nomor 3, 4, dan 7 dikategorikan
mudah, soa nomor 1, 2, 5, 6, dan 9 dikategorikan sedang, dan soal
nomor 8 dan 10 dikategorikan sukar. Dari hasil analisis soal pada
siklus 11, didapat soal nomor 2, 3, dan 6 dikategorikan mudah, sod
nomor 1, 4, 5, 7, dan 9 dikategorikan sedang, dan soal nomor 9 dan 10
dikategorikan sukar. Dan hasil analisis soal pada siklus 11, didapat
soal nomor 1, 2, dan 5 dikategorikan mudah, soa nomor 3, 4, 6, 7, 8,
dan 10 dikategorikan sedang, dan soa nomor 7 dikategorikan sukar.

4. Teknik Anaisis Data
Teknik analisis yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini

adalah analisis statistik deskripsi. Yaitu kegiatan yang dimulai dari

® Suharsimi Arikunto. Loc. Cit. him. 208

35



36

menghimpun data, menyusun dan mengatur data, mengolah data,
menygjikan dan menganalisa data angka, guna memberikan gambaran
tentang suatu gejala, peristiwa atau keadaan.” Jadi untuk menganalisis data
hasil belgar sains murid SDN 008 Desa Koto Megjid dapat dilakukan
dengan cara menganalisis nilai rata-rata dari hasil tes setiap kali pertemuan
dan mempersentasekannya. Jadi untuk menghitung persentase
keberhasilan belgar sains murid tersebut dapat dihitung dengan
menggunakan rumus:

S=B><100
N

S = Nilai yang diharapkan.
R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar.
N = Skor maksimal dari tes®
Sedangkan untuk menghitung ketuntasan belajar secara klasikal
dapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

PK =3 x100
JS

PK = Persentase ketuntasan klasikal.
JT = Jumlah murid yang tuntas.

JS = jumlah seluruh murid.®

7 Hartono. Statistik untuk penelitian. (yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2004) him. 2
® Nasrun Harahap .Teknik Penilaian Hasil Belajar. (Jakarta:Bulan Bintang, 1986) him 184.
? Ibid . him. 187

36



37

Sedangkan aktifitas murid dalam proses belgjar mengagjar sains pada
pokok bahasan sifat cahaya dengan penerapan metode eksperimen
dianalisis dengan melakukan pengamatan terhadap kegiatan percobaan
murid dalam proses belgar menggar. Kemudian dikatategorikan dalam
klasifikasi kurang, cukup, baik, dan baik sekali.

E. Observas dan Refleks
Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk
mengetahui seberapa jauh hasil tindakan telah mencapai sasaran. Kegiatan ini
dilakukan untuk mencari data dari penerapan metode eksperimen berupa hasil
tes yang dilakukan pada murid terhadap aktifitas pembel g arannya.
Adapun hal yang diamati adalah:

1. Situas kegiatan belgjar menggar.

2. Aktivitas murid dalam melakukan kegiatan percobaan (aspek afektif).

3. Kemampuan murid dalam menerima dan menanggapi materi yang
disampaikan, keakraban, dan cara bergaul serta cara berkomunikasi
murid dengan guru (aspek psikomotorik).

Pada kegiatan refleks penulis menganalisis data observas,
pemaknaan dari hasil observasi, penjelasan hasil andisis, dan

menyimpulkan apakah masal ah yang ada selesai teratasi atau tidak.
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Adapun langkah refleksi adalah sebagai berikut:

. Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan pada setiap siklus.

. Menyusun rencana pembelgaran untuk siklus berikutnya, jika
diperlukan. Dengan kata lain jika permasalahan pada siklus

sebelumnya tidak terselesaikan atau tidak memuaskan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips dan Setting Penélitian

Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, yaitu pendliti
berkerjasama dengan guru wali kelas dalam melaksanakan penelitian dalam
merencanakan tindakan, melaksanakan, dan merefleksikan hasil pendlitian.
Penelitian ini cenderung bersifat deskripsi yaitu dengan memaparkan data
hasil penelitian dengan penjelasan dan menganalisanya dengan kata-kata
secara apa adanya.
1. Segarah, Visi, dan Misi SDN 008 Desa Koto Megjid

a. Sgarah Sekolah Dasar Negeri 008 Desa Koto Megjid.

Sekolah Dasar Negeri 008 merupakan salah satu sekolah yang
berada di Desa Koto Megjid Kecamatan X111 Koto Kampar Kabupaten
Kampar. Sekolah Dasar Negeri 008 terletak di dusun 11l Kampung
Baru Desa Koto Megjid yang berdiri pada tanggal 31 Agustus 1998
langsung dari pemerintah TK Il dan dinegerikan pada tahun itu juga,
dengan dipimpin oleh seorang kepala sekolah yang bernama Abdul
Aziz S.H. dan pada tahun 2003 terjadi pergantian kepala sekolah dan
semenjak itu SDN 008 dipimpin oleh kepala sekolah yang bernama M.
Nur Burhan, S.Pd.

b. Vis Sekolah Dasar Negeri 008 Desa Koto Megjid.
Meningkatkan ilmu pengetahuan, teknologi, cakap, dan

terampil, serta berwawasan luas.
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c. Mis Sekolah Dasar Negeri 008 Desa Koto Mesgjid.

1) Meaksanakan pembelgjaran dan bimbingan secara efektif,
sehingga sikap murid berkembang secara optimal sesuai dengan
potensi yang dimiliki.

2) Melaksanakan dan mendorong aktifitas kegiatan secara terencana
dan berkala sehingga kawasan sekolah menjadi nyaman dan sgjuk.

3) Membimbing dan melaksanakan kegiatan olahraga, prestasi secara
rutin dan terencana sehingga menimbulkan sikap sportivitas.

4) Menanam dan menumbuhkan serta mendorong penghayatan
terhadap garan agama yang dianut sehingga menjadi sumber
kearifan dan kesabaran yang memiliki akhlak terpuji.

d. Tujuan yang ingin ditingkatkan sekolah setahun yang akan datang.

1) Meningkatkan mutu pelgaran khususnya pada mata pelgaran llmu
Pengetahuan Alam, lImu Pengetahuan Sosial, Matematika, dan
Bahasa Indonesia.

2) Mengadakan bimbingan belgar matematika untuk lebih
diperdalami.

3) Meningkatkan prestasi dalam bidang ekstrakurikuler.

4) Meningkatkan peran serta seluruh anggota sekolah dalam
memaj ukan pembangunan sekolah.

2. Keadaan Tenaga Pendidik Sekolah Dasar Negeri 008 Desa Koto Megjid.
Sebagian besar dari tenaga pendidik yang menggar di SDN 008

Desa Koto Megjid telah diangkat oleh pemerintah pusat dan pemerintah
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daerah, serta sebagiannya lagi merupakan tenaga pendidik yang masih

honor BP3.

Tabel 1V. 1 Keadaan tenaga pendidik SDN 008 Desa Koto Mesjid
Kecamatan XIII Koto Kampar Tahun Pelajaran 2010/2011

No Nama Pendidikan Jabatan Status
1, ngdur Burhan, SIUT | KepdaSekolah | PNS
2. | Asril Idris. S.Pd S1UT Waka Sekolah PNS
3. | Sofyan. A. Ma DIl IAIN Guru PAI PNS
4. | Burana, A.ma DI IAIN | Guru bid. Studi PNS
5 | Asi. SPd S1 UNRI Guru kelas V1 PNS
6. | Safni A.Ma DIt UT Guru kelas | PNS
7. | EmaA.Ma DIl UNAN | Guru penjas PNS
8. | Martilis DIl UT Guru B. Inggris PNS
9. | YurnalisA.Ma DIl UT Guru kelas 11 Honda
10. | Nurahma, A.Ma DIIUT Guru kelas 1 Honda
11. | Ririn, A.Ma DIt UT Guru kelas | Honor
12, | S MANSAME b yT | Gurukelasv | Honda
13. | NurmaY. A.Ma DIt UT Guru kelas IV Honor
14. | DespriaNarti K. MAN Guru bid. studi Honor
15. | Era syusantri SMA Guru KTK Honor
16. | Khairul, A.Ma DIl UNRI Guru bid. studi Honor
17. | Erdawati A.Ma DIl UNRI | Guru bid. studi Honor
18. | Hendri Sudirman SMA Guru bid. studi Honor
19. | WinaYuliana SMA Guru bid. studi Honor

Data dari dokumentasi




3. Keadaan Murid Sekolah Dasar Negeri 008 Desa Koto Megjid
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Jumlah murid yang belgjar pada SDN 008 Desa Koto Megjid adalah

116 yang terdiri dari 54 perempuan dan 62 laki-laki. Untuk lebih jelas

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel V. 2 Keadaan murid SDN 008 Desa Koto Megid Kecamatan

Koto Kampar Tahun Pelgjaran 2010/2011

Jeniskelamin
No Kelas Jumlah
L aki-laki Perempuan

1 Kelas| 12 7 19
2. Kelasll 8 9 17
3. Kelasll| 7 14 21
4. KelasV 8 14 22
5. KelasV 12 12 24
6. Kelas VI 7 8 15

Jumlah 54 62 116

Data dari dokumentasi

4. Saranadan Prasarana

Untuk menunjang kelancaran pembelgjaran pada SDN 008 Desa

Koto Megid Kecamatan XIII Koto Kampar, maka dilengkapi dengan

sarana dan prasarana pembelgaran. Berdasarkan dokumentasi pada saat

ini SDN 008 Desa koto Megiid Kecamatan Xl Koto Kampar memiliki

sarana dan prasarana sebagai berikut
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Tabel 1V. 3 Keadaan sarana dan prasarana SDN 008 Desa Koto
Megid Kecamatan X111 Koto Kampar Tahun Pelajaran

2010/2011
No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah
1 Ruang kepala sekolah 1 Unit
2. Ruang majlis guru 1 Unit
3. Ruang belgjar 6 Unit
4, WC guru 1 Unit
5. WC murid 1 Unit
6. Lapangan volly ball 1 Unit
7. Lapangan bola kaki 1 Unit
8. Tenismega 1 Unit
9. Parkir 1 Unit
10. Papan tulis 8 Unit
11. Kursi tamu 1 Unit
12. Mejadan kursi guru 15 Pasang
13. Mejadan kursi belgjar murid 126 Pasang
14. Rak buku 2 Unit
15. Almari 9 Unit
16. Lonceng 1 Unit
17. Tiang bendera 1 Unit
18. Komputer 1 Unit
19. Sound sistem 1 Unit
20. Bendera merah putih 1 Unit
21. Kantin 1 Unit
22. Perpustakaan 1 Unit

Data dari dokumentasi



5. Keadaan Kurikulum SDN 008 Desa Koto Megjid.

Kurikulum merupakan suatu pedoman yang disusun dan dibuat
sebagai pedoman yang harus dilaksanakan pada kegiatan pembelgaran
disetiap lembaga pendidikan. Adapun kurikulum yang dipakai di SDN 008
Desa Koto Megjid Kecamatan X111 Koto Kampar adalah kurikulum satuan
pendidikan (KTSP) dengan mata pelgjaran yang digjarkan sebagai berikut:
a. Pendidikan Agamalslam.

b. 1lmu Pengetahuan Alam (IPA).

c. lImu Pengetahuan Sosia (IPS).

d. Bahasalndonesia

e. Bahasalnggris.

f. Matematika

g. PPKn.

h. Penjaskes.

i. Arab Meayu.

j.  Kergjinan Tangan dan Kesenian (KTK).

B. Hasil Pendlitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas,

dimana kegiatan penelitian dilakukan peneliti berkolaborasi dengan guru wali
kelas. Data diperoleh dari 24 murid SDN 008 desa Koto Megjid Kecamatan
X111 Koto Kampar. Sebelum mel aksanakan kegiatan upaya perbaikan terhadap
hasil belgjar murid SDN 008 dengan menerapkan metode eksperimen, murid

terlebih dahulu diberikan tes awal yang dilaksanakan pada tanggal 22 Mel
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2010 dengan tujuan untuk mengetahui hasil belgar murid dalam pembelgaran
sains tanpa menggunakan metode eksperimen.

Dari hasil data awa tersebut menunjukan bahwa hanya 8 orang murid
yang mencapa Kriteria Ketuntasan Maksma (KKM). Hal ini terlihat dari
nila rata-rata yang diperoleh murid masih cenderung rendah. Pernyataan ini
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabe IV. 4 Perolehan Nilai Hasil Belajar Murid Sebelum
Penerapan Metode Eksperimen

Interval Frekuens (f) Per sentase (%)

90 - 100 - -

80 - 89 2 8.33%

65 -79 6 25%

55 - 64 4 125%
<55 12 54.17 %

Jumlah 24 100 %

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui hasil tes awal terhadap hasi
belgjar dari 24 murid hanya 8 orang murid sgja yang memperoleh hasil belgar
yang mencapal standar kriteria kelulusan maksima (KKM) dengan batas
kelulusan 65 secara individual dan 75 secara klaskal. Tabel di atas
menunjukkan bahwa 8 orang yang memperoleh nilai dengan perincian 2 orang
murid mendapatkan 80 dan 6 orang murid mendapatkan nilai 70. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah persentase dari 8 murid yang memperoleh nilai
80-89 adalah 2 orang murid yang dinyatakan memiliki hasil belgjar dengan

klasifikasi baik sebanyak 8,33%, sedangkan murid yang memperoleh nilai 65-
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79 adalah 6 orang murid yang dinyatakan memiliki hasil belgar dengan
klasifikasi cukup sebanyak 25%. Selanjutnya, 3 orang murid memperoleh nilai
55-64, dengan perincian ketiga orang murid tersebut memperoleh nilai
60.Berdasarkan data tersebut, maka jumlah persentase murid yang dinyatakan
memiliki hasil belgar dengan klasifikasi kurang dengan persentase 12,5 %.

Kemudian, murid yang memperoleh nilai < 55 sebanyak 12 orang
murid dengan perincian 2 orang murid dengan nilai 50, 6 orang murid dengan
nilai 40 dan 3 orang murid dengan nilai 20, dan 1 orang murid dengan nilai
10. Dengan demikian jumlah persentase murid yang memperoleh nilai < 55,
atau yang dinyatakan murid yang memiliki hasil belgar dengan klasifikas
tidak lulus dengan persentase 50%.

Dari tabel di atas analisis ketuntasan hasil belgjar murid sebelum proses
penerapan metode eksperimen kelas V diperoleh secara individua terdapat 8
orang murid yang mencapai ketuntasan belgjar dan 16 orang murid yang tidak
tuntas dari 24 orang murid. Sedangkan secara klasikalnya hanya 33,33 %
yang tuntas dan 66,67 % yang tidak tuntas. Ini berarti bahwa hasil belgar
murid tergolong rendah dan perlu melakukan upaya perbaikan.

Sementara dilihat dari aktivitas belgar murid yang cenderung pada hasil
belgar murid dalam aspek afektif dan psikomotor juga masih tergolong
rendah. Hal ini dilihat dari cara belgar murid yang hanya mendengarkan sgja
dan cenderung mengandalkan aspek hafalan sebagai wahana untuk menerima

pelgaran yang diberikan oleh guru.
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Melihat kondisi di atas, maka peneliti berkolaborasi dengan guru wali
kelas V untuk mencoba menerapkan metode eksperimen sebagai upaya
peningkatan hasil belgjar murid baik secara kognitif, afektif, maupun
psikomotor. Adapun tujuan dari eksperimen adalah sebagal cara yang
dilakukan oleh guru agar murid dapat belgjar dengan aktif, dan hasil belgar
meningkat sehingga standar ketuntasan belgar dapat tercapai. Selain itu
maksud dari peneragpan eksperimen ini adalah agar murid dapat melakukan
percobaan secara langsung dan mengalami langsung dengan melakukan
sendiri sesuatu konsep atau belgiar untuk menyampaikan pendapat dari hasil
percobaannya dan dapat mengasah aspek afektif dan psikomotor.

Adapun materi gar yang diberikan kepada murid adalah materi pelgaran
yang dibahas dalam kelas dan akan dibimbing oleh peneliti dengan dibantu
oleh wali kelas. Kegiatan ini dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan dengan
tiga siklus yang mana pada siklus | dilakukan pada pertemuan pertama dan
membahas tentang pokok bahasan sifat cahaya merambat lurus dan cahaya
menembus benda bening, siklus Il pada pertemuan kedua dengan membahas
tentang sifat cahaya dapat dipantulkan, dan siklus Il pada pertemuan ketiga
dengan pokok bahasan sifat cahaya dapat dibiaskan dan cahaya putih terdiri
atas berbagai warna. Adapun uraian dalam tahapan yang berupa siklus-siklus
sebagai tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Siklusl (Satu Pertemuan).
Siklus pertama terdiri dari empat tahap, terdiri dari perencanaan,

pel aksanaan, observasi, dan refleksi sebagai berikut.
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a. Perencanaan

Kegiatan siklus | dilakukan pada tanggal 24 Mei 2010 dengan

materi bahasan sifat cahaya merambat lurus dan sifat cahaya dapat

menembus benda bening. Pada pembelgaran yang dilakukan pada

siklus | ini mengacu pada rencana pel aksanaan pembel gjaran.

b. Peaksanaan

Adapun langkah-langkah pembelgjaran yang dilakukan oleh guru

dalam siklusini adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Guru mengawali pembelgjaran dengan menarik perhatian murid
dengan gaya menggar pengenalan media dan alat peraga serta pola
interaksi yang bervariasi.

Menimbulkan motivasi murid dengan kehangatan dan keantusiasan
untuk memunculkan rasa ingin tahu murid.

Guru mengecek kesiapan murid dan mengabsensi.

Guru membagi kelompok kerjamurid menjadi 6 kelompok.

Guru menjelaskan prosedur pembelgaran yang akan diterapkan
dan melakukan apersepsi, penentuan topik dan tujuan dari metode
eksperimen kepada murid.

Guru memberi acuan yaitu mengemukakan tujuan pembelgaran.
Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat memicu cara
kerjamurid dalam melakukan percobaan.

Guru memberi kesempatan kepada murid untuk melakukan sendiri

kegiatan percobaan.
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9) Murid menarik kesimpulan dari hasil percobaan kemudian guru
menanggapi dan meluruskan.

10) Mengevauasi dengan mengajukan beberapa soal.

Pengamatan dan Evaluasi
1) DataHasil Belgar Kognitif Murid pada Siklus |
Data hasil tes belggar murid dengan menerapkan metode
eksperimen dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabd IV. 5 Perolehan Nilai Hasil Belajar Kognitif Murid KelasV
SDN 008 Setelah Penerapan M etode Eksperimen

Pada Siklus|

Interval Frekuensi (f) Per sentase (%)
90 - 100 3 13,63%
80 - 89 4 18.18%
65 - 79 5 22,72%
55 - 64 5 22,72%

<55 5 22,72%
Jumlah 22 100 %

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa 3 orang yang
memperoleh nilai 90-100 dengan perincian ketiga orang murid tersebut
memperoleh nilai 90, dengan demikian jumlah persentase nilai murid
yang memperoleh nilai 90-100 atau yang dinyatakan murid yang
memiliki  hasil belgar dengan klasifikas sangat baik dengan
persentase 13,63%, kemudian 4 orang murid memperoleh nilai 80-89

dengan perincian keempat murid tersebut memperoleh nilai 80, atau
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dinyatakan murid yang memiliki hasil belgar dengan klasifikasi baik
dengan persentase 18.18% Sedangkan 5 orang murid yang
memperoleh nilai 65-79 dengan perincian nilai kelima orang murid
memperoleh nila 70 atau yang dinyatakan murid memiliki hasil
belgjar dengan klasifikasi cukup sebanyak 22,72%

Selanjutnya, 5 orang murid memperoleh nilai 55-64, dengan
perincian kelima orang murid tersebut memperoleh nilai  60.
Berdasarkan data tersebut, maka jumlah persentase murid yang
dinyatakan memiliki hasil belgar dengan klasifikasi kurang sebanyak
22,72%

Kemudian, murid yang memperoleh nilai < 55 sebanyak 5 orang
murid dengan perincian 1 orang murid dengan nilai 50, 1 orang murid
dengan nilai 40, dan 3 orang murid dengan nilai 30. Dengan demikian
jumlah persentase murid yang memperoleh nilai < 55 atau dinyatakan
sebagai murid yang hasil belgar dengan klasifikas tidak lulus
sebanyak 22,72%.

Berdasarkan data serta penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa tindakan yang telah dilakukan oleh guru pada siklus | dapat
meningkatkan hasil belgar murid. Hal ini dapat dilihat dari hasil
belgjar dari 2 orang murid yang memperoleh nilai 80-89, dan 5 orang
murid dengan nilal 65-79 sebelum tindakan dengan persentase 33,33%,
dapat meningkat sebanyak 21,21% pada siklus | dengan perincian

persentase secara klasikalnya sebanyak 54,54%.
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2) Data Hasil Belgar Afektif dan Psikomotor Berupa Pengamatan
Terhadap Aktivitas Belgjar Murid Siklus|
Data hasil pengamatan terhadap aktivitas belgar hasil belgar
murid dengan menerapkan metode eksperimen dapat dilihat pada
tabel sebagal berikut.

TablelV. 6 Perolehan Nilai Hasil Belajar Afektif dan Psikomotor
Murid Setelah Penerapan Metode Eksperimen Pada

Siklus|

Interval Frekuensi (f) Persentase (%)
90 - 100 -

80 - 89 3 13,63%

65 - 79 5 22,72 %

55 - 64 3 13,63%

<55 11 50%

Jumlah 22 100 %

Berdasarkan data dari tabel di atas, dapat diketahui hasil
pengamatan terhadap aktivitas belgjar dari 24 murid pada siklus |
hanya 8 orang murid yang mencapai nilai standar kriteria kelulusan
maksimal (KKM)) yang ditetapkan sekolah dengan batas kelulusan 65
secara individual dan 75 secara klasikal. Tabel di atas menunjukan
bahwa 8 orang yang memperoleh nilai yang mencapai KKM dengan
perincian 3 orang murid dengan bobot 10 dengan nilai 83, atau yang
dinyatakan murid yang memiliki hasil belgjar dengan klasifikasi baik

dengan persentase 13,63%. 5 orang murid mendapat bobot sebanyak
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8, dengan nilai 67 atau dinyatakan murid yang memiliki hasil belgar
dengan klasifikasi cukup dengan persentase 22,72%., selanjutnya, 3
orang murid mendapat bobot 7 dengan nilai 58, atau yang dinyatakan
murid memiliki hasil belgar dengan klasifikass kurang dengan
persentase 13,63%.

Kemudian, murid yang memperoleh nilai yang dinyatakan tidak
lulus sebanyak 11 orang murid dengan perincian 7 orang murid
mendapat bobot 6 dengan nilai 50, 2 orang murid mendapat bobot 5
dengan nilai 41, 1 orang murid mendapat bobot 4 dengan nilai 33,dan
1 orang murid mendapat bobot 3 dengan nilai 25, dan 2 orang murid
mendapat bobot 0 dengan nilai 0 karana pada siklus ini terdapat 2
orang murid yan tidak hadir. Dengan demikian jumlah persentase
murid yang dinyatakan murid yang memiliki hasil belgjar tidak lulus

dengan persentase 50%.

. Refleksi

Dari hasil refleks pendliti dengan guru wali kelas, setelah
melakukan tindakan terjadi kegagalan dan keberhasilan adalah sebagai
berikut:

1) Murid tampak kesulitan pada saat kegiatan percobaan, terlihat pada
saat kegiatan pembelgaran berlangsung tidak semua murid yang
aktif dalam melakukan percobaan sehingga memakan waktu yang

lama.
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2) Dilihat dari aktivitas belggar murid yang cenderung pada hasil
belgar murid pada aspek afektif dan psikomotor juga masih
tergolong rendah. Hal ini dilihat dari hasil pengamatan yang
diperoleh murid dengan persentase 33,33%, masih belum mencapai
KKM.

3) Sementara hasil tes murid juga masih tergolong rendah, hal ini
tampak hanya 54,54% dari murid yang berhasil.

4) Waktu belgar yang tersedia tidak mencukupi untuk melakukan
percobaan secara sempurna. Karena persigpan sebelum melakukan
kegiatan kurang matang, sehingga memakan waktu pelgaran
berikutnya.

Oleh karena itu tindakan masih perlu dilanjutkan pada siklus
berikutnya. Maka penelitian ini dilanjutkan pada siklus 11 berdasarkan
penyusunan rencana pembelgaran yang disesuaikan dengan hasil
refleks terhadap hasil evaluasi dan observasi siklu I.

2. Siklusll (Dua Pertemuan)
Seperti halnya pertama, pada siklus kedua ini pun terdiri dari
pelaksanaan, perencanaan, pengamatan, dan refleks sebagai berikut:
a. Perencanaan

Kegiatan pembelgaran siklus Il dilaksanakan pada tanggal 26 Mei
2010 dengan materi bahasan sifat cahaya dapat dipantulkan. Pada
pembelgaran yang dilakukan pada siklus Il ini mengacu pada rencana

pel aksanaan pembelgjaran dari hasil refleks terhadap hasil siklus .



b. Peaksanaan

Adapun langkah-langkah pembelgaran yang dilakukan oleh guru

dalam siklusini adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Guru mengecek kesiapan murid dan mengabsensi.

Guru mengarahkan murid duduk secara berkelompok sesuai
dengan pembagian kelompok pada siklus|.

Guru mengecek dan menyiapkan alat dan bahan percobaan murid
dan meletakkan di atas meja tiap kelompok yang telah dibentuk
oleh murid.

Guru menjelaskan prosedur pembelgaran yang akan diterapkan
dan melakukan apersepsi, serta menyampaikan  tujuan
pembelgaran.

Guru menjelaskan jenis-jenis permukaan cermin (datar, cekung,
dan cembung) agar memudahkan murid daam melakukan
percobaan.

Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat memicu cara
kerjamurid dalam melakukan percobaan.

Guru memberi kesempatan kepada murid untuk melakukan sendiri
kegiatan percobaan.

Guru membuat kesimpulan dari materi yang digjarkan.

Murid menarik kesimpulan sendiri kemudian guru menanggapi dan

meluruskan.

10) Mengevauas dengan mengajukan beberapa soal.
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c. Pengamatan dan Evaluas
1) DataHasil Belgjar Kognitif Murid pada Siklus 1
Data hasil belgar murid dengan metode eksperimen pada
siklus 11 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabe IV. 7 Perolehan Nilai Hasil Belajar Kognitif Murid KelasV
SDN 008 Setelah Penerapan M etode Eksperimen

Pada Siklusl|

Interval Frekuensi (f) Per sentase (%)
90 - 100 5 20.83 %
80 - 89 4 16.67 %
65 - 79 6 25%
55 - 64 5 20.83 %

<55 4 16.67 %
Jumlah 24 100 %

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa 5 orang yang
memperoleh nilai 90-100 dengan perincian nilai yang diperoleh murid
dengan nilai 90, dengan demikian jumlah persentase nilai murid yang
memperoleh nilai 90-100 atau yang dinyatakan memiliki hasil belajar
dengan klasifikasi sangat baik dengan persentase 20,83%. Kemudian 4
orang murid yang memperoleh 80-89 dengan perincian nilai 80, atau
dinyatakan murid yang memiliki hasil belgjar dengan klasifikasi baik
dengan persentase 16,67%, sedangkan 6 orang murid yang

memperoleh  nilai 65-79 dengan perincian nila 70 atau yang
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dinyatakan murid memiliki hasil belgjar dengan klasifikasi cukup
dengan persentase 25%.

Selanjutnya, 5 orang murid memperoleh nilai 55-64, dengan
perincian ketiga orang murid tersebut memperolen nilai  60.
Berdasarkan data tersebut, maka jumlah persentase murid yang
memperoleh nila 55-64, atau yang dinyatakan murid memiliki hasil
belgjar dengan klasifikasi kurang dengan persentase 16,67%.

Kemudian, murid yang memperoleh nilai < 55 sebanyak 4 orang
murid dengan perincian 3 orang murid dengan nila 50, dan 1 orang
murid dengan nilai 40. Dengan demikian jumlah persentase murid
yang memperoleh nilai < 55 atau dinyatakan sebagai murid yang hasil
belgjar dengan klasifikasi tidak lulus dengan persentase 16,67%.

Berdasarkan data serta penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa tindakan yang telah dilakukan oleh guru pada siklus Il dapat
meningkatkan hasil belgar murid. Hal ini dapat dilihat dari hasil
belgjar dari tindakan yang dilakukan pada siklus | dengan perincian 3
orang murid memperoleh nila 90-100, 4 orang murid yang
memperoleh nilai 80-89, dan 5 orang murid dengan nilai 65-79
sebelum tindakan dengan persentase 50%, dapat meningkat sebanyak
12,50% pada siklus | dengan perincian persentase secara klasikalnya
sebanyak 62,50%.

2) Data Hasil Belgar Afektif dan Psikomotor Berupa Pengamatan

Terhadap Aktivitas Belgjar Murid Siklus 11
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Data hasil pengamatan terhadap aktivitas belgjar murid

dengan metode eksperimen dapat dilihat pada tabel sebagal

berikut.

Tabel I V. 8 Perolehan Nilai Hasil Belajar Afektif dan Psikomotor
Murid Setelah Penerapan Metode Eksperimen Pada

Siklus I

Interval Frekuensi (f) Persentase (%)
90 - 100 3 12.50 %
80 - 89 4 16.67 %
65 - 79 5 20.83%
55 - 64 6 25%

<55 6 25%
Jumlah 24 100 %

Berdasarkan data dari tabel di atas, dapat diketahui hasil

pengamatan terhadap aktivitas belgjar dari 24 murid pada siklus 11

adalah 3 orang murid yang memperoleh nilai 90-100 dengan perincian

1 orang murid mendapat bobot 12 dengan nilai 100, 2 orang mendapat

bobot 11 dengan nilai 92, maka jumlah murid yang memperoleh nilai

90-100, atau yang dinyatakan murid yang hasil belgjar dengan

klasifikasi sangat baik dengan persentase 12,50%, 4 orang murid yang

memperoleh nilai 80-89 dengan perincian 4 orang murid tersebut

memperoleh bobot 10 dengan nilai 83, atau yang dinyatakan dengan

klasifikasi baik dengan persentase 16,67%. Sedangkan 5 orang murid

yang memperoleh nilai 65-79, dengan perincian 3 orang murid
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memperoleh bobot dengan nilai 75, dan 2 orang murid memperoleh
bobot dengan nilai 67, atau dinyatakan dengan Klasifikasi cukup
dengan persentase 20,83%.

Selanjutnya, 6 orang murid yang memperoleh nilai 55-64 dengan
perincian 6 orang murid tersebut memperoleh bobot 7 dengan nilai 58.
Berdasarkan data tersebut, maka jumlah persentase murid yang
memperoleh nila 55-64, atau yang dinyatakan memiliki hasil
perolehan nila pengamatan dengan klasifikass kurang dengan
persentase 25%.

Kemudian, murid yang memperoleh hasil pengamatan terhadap
aktifitas belgarnya dengan nilai < 55 sebanyak 6 orang murid dengan
perincian 3 orang murid memperoleh bobot 6 dengan nilai 50, 2 orang
murid memperoleh bobot 5 dengan nila 41, 1 orang murid
memperoleh bobot 4 dengan nilai 33. Dengan demikian jumlah
persentase murid yang memperoleh nilai < 55, atau yang dinyatakan
nila pengamatan terhadap aktivitas belgjarnya dengan klasifikas tidak

lulus dengan persentase 25%

. Refleks

Daam siklus Il ini murid sudah kelihatan bersemangat dan
antusias melakukan percobaan. Dapat dilihat pada keberhasilan yang
dapat direfleksi sebagai berikut:

1) Pada pertemuan ini murid sudah mula aktif dalam melakukan

kegiatan percobaan, ketika mereka mengalami kesulitan sudah
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berani bertanya dan berkomentar jika apa yang dihasilkan dari
percobaan yang mereka lakukan berhasil atau tidaknya.

2) Selain itu murid sudah termotivas untuk mencari jawaban dari
pertanyaan yang guru sampaikan sebaga acuan kerja mereka dan
selalu mencoba untuk memastikan jawaban yang mereka dapatkan.

3) Disamping itu guru selalu membimbing dengan sabar dan tidak
pernah putus asa menjelaskan kepada murid agar murid benar-
benar dapat menemukan jawaban dari percobaannya.

4) Dilihat dari aktivitas belgjar murid pada aspek afektif dan
psikomotor murid sudah semakin meningkat yang mana pada
siklus Il dapat dilihat dari hasil pengamatan yang diperoleh murid
dengan persentase 50%, yang mana pada tindakan siklus | hanya
33,33% yang berhasil pada siklus Il meningkat sebanyak 16,67%.

3. Sikluslll (Pertemuan Tiga)

Seperti halnya kedua, pada siklus ketiga ini pun terdiri dari

pel aksanaan, perencanaan, pengamatan, dan refleks sebagai berikut:

a. Perencanaan

Pembelgaran siklus 11l dilaksanakan pada tanggal 28 Me 2010
dengan materi bahasan sifat cahaya dapat dibiaskan dan sifat cahaya
putih terdiri atas berbagai warna. Pada pembelgaran yang dilakukan
pada siklus Il ini mengacu pada rencana pelaksanaan pembelgaran

dari hasil refleksi terhadap hasil siklus 1.
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b. Pelaksanaan
Adapun langkah-langkah pembelgaran yang dilakukan oleh guru
dalam siklusini adalah sebagai berikut:

a. Sesua dengan refleks peneliti dan guru terhadap tindakan siklus I,
maka dibentuk lagi kelompok kerja murid dengan membagi murid
secara merata, dimana dalam satu kelompok terdapat satu orang murid
yang memiliki hasil belgar yang bailk untuk memimpin jalannya
kegiatan pembelgaran dengan eksperimen sehingga secara merata
murid dapat belgjar dengan baik dan bekerjasama dalam melaksanakan
kegiatan percobaan.

b. Setelah kegiatan percobaan selesai, guru meminta murid
menyampaikan hasil kerja mereka secara lisan dan kelompok yang lain
menanggapinya.

c. Meakukan evaluasi untuk mengetahui apakah ada peningkatan dan
meninjau sgauh mana tujuan dari pembelgjaran dalam pokok bahasan
sifat cahaya dapat dibiaskan dan sifat cahaya putih yang terdiri dari
berbagai warnaitu telah tercapai.

c. Pengamatan
1) DataHasi| Belgjar Kognitif Murid pada Siklus I11.

Data hasil evaluasi belgjar murid dengan metode eksperimen

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.
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Tabe V. 9 Perolehan Nilai Hasil Belajar Kognitif Murid Kelas
V SDN 008 Setelah Penerapan Metode
Eksperimen Pada Siklusl11

Interval Frekuensi (f) Persentase (%)

90 - 100 7 29.16 %

80 - 89 6 25%

65 - 79 7 29.16 %

55 - 64 3 12,50 %
<55 1 4,16%

Jumlah 24 100 %

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa 7 orang yang
memperoleh nilai 90-100 dengan periancian 1 orang murid
memperoleh nilai 100, dan 6 orang murid memperoleh nilai 90,
dengan demikian jumlah persentase nilai murid yang memperoleh
nilai 90-100 atau yang dinyatakan murid yang memiliki hasil
belgjar dengan klasifikasi sangat baik dengan persentase 29,16%.
Kemudian 6 orang murid yang memperolen 80-89 dengan
perincian nilai 80, ini berarti murid yang memperoleh nilai 80-89,
atau dinyatakan sebagai murid yang memiliki hasil belgjar dengan
klasifikasi baik dengan persentase 25%. Sedangkan 7 orang murid
yang memperoleh nilai 65-79 dengan perincian nilai 70, atau yang
dinyatakan sebagai murid yang memiliki hasil belgjar dengan

klasifikasi cukup dengan persentase 29,16%.
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Selanjutnya, 3 orang murid memperoleh nilai 55-64, dengan
perincian ketiga orang murid tersebut memperoleh nilai 60.
Berdasarkan data tersebut, maka jumlah persentase murid yang
memperoleh nilai 55-64, atau dinyatakan sebagai murid yang
memiliki hasil belgar dengan klasifikasi kurang dengan persentase
16,67%.

Kemudian, 1 orang murid yang memperoleh nilai < 55,
dengan perincian nila 50. Dengan demikian jumlah persentase
murid yang memperoleh nilai < 55 atau dinyatakan sebagai murid
yang hasil belgjar dengan klasifikas tidak lulus dengn persentase
4,16%.

Berdasarkan data dan penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa persentase jumlah murid yang tidak lulus semakin
berkurang, hal ini berarti bahwa tindakan yang telah dilakukan oleh
guru pada siklus Il dapat meningkatkan hasil belgjar murid. Hal
ini dapat dilihat dari hasil belggar murid dari tindakan yang
dilakukan pada pertemuan ini dengan meningkatnya jumlah
persentase murid yang tuntas dengan jumlah 20,83% dengan
perincian 7 orang murid memperoleh nilai 90-100, 6 orang murid
yang memperoleh nilai 80-89, dan 7 orang murid dengan nilai 65-
79, 3 orang murid yang memperoleh nilai 65-79, dan hanya 1

orang sgja dengan kategori tidak lulus dengan persentase 4,16%,
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dengan begitu dapat dilihat adanya peningkaatan setelah dilakukan

tindakan pada siklus Il sebanyak 29,17%, menjadi 62,50%.

2) Data Hasil Belgar Afektif dan Psikomotor Berupa Pengamatan

Terhadap Aktivitas Belgjar Murid Siklus 111

Data hasil pengamatan terhadap aktivitas belgjar murid

dengan metode eksperimen dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut.

Tabe V. 10 Perolehan Nilai Hasil Belajar Afektif dan

Psikomotor Murid Setelah Penerapan Metode
Eksperimen Pada Siklus|11

Interval Frekuensi (f) Per sentase (%)

90 - 100 9 37.5%

80 - 89 5 20.83%

65 - 79 8 33.33%

55 - 64 2 8.33%
<55 -

Jumlah 24 100 %

Berdasarkan data dari tabel di atas, dapat diketahui hasil

pengamatan terhadap aktivitas belgjar dari 24 murid pada siklus I11

adalah 9 orang murid yang memperoleh nilai 90-100 dengan perincian

4 orang murid mendapat bobot 12 dengan nilai 100, 5 orang mendapat

bobot 11 dengan nilai 92, maka jumlah murid yang memperoleh nilai

90-100, atau yang dinyatakan murid yang hasil pengamatan terhadap

aktivitas belgjarnya dengan klasifikasi sangat baik dengan persentase



37,50%, 5 orang murid yang memperoleh nilai 80-89 dengan
periancian 4 orang murid tersebut memperoleh bobot 10 dengan nilai
83, atau yang dinyatakan dengan klasifikas baik dengan persentase
16,67%.

Selanjutnya 8 orang murid yang memperoleh nila 65-79,
dengan perincian 4 orang murid memperoleh bobot 9 dengan nilai 75,
dan 4 orang murid memperoleh bobot 8 dengan nila 67, atau
dinyatakan dengan klasifikasi cukup dengan persentase 33,33%.

Kemudian, 2 orang murid yang memperoleh nilai 55-64 dengan
perincian 6 orang murid tersebut memperoleh bobot 7 dengan nilai 58.
Berdasarkan data tersebut, maka jumlah persentase murid yang
memperoleh nila 55-64, atau yang dinyatakan memiliki hasil
perolehan nila pengamatan dengan Kklasifikass kurang dengan
persentase 8,33%.

Sementara tidak ada satu orang muridpun yang memperoleh hasil
pengamatan terhadap aktifitas belgjarnya dengan nilai < 55. Dengan
demikian dapat disimpulkan jumlah persentase murid yang
memperoleh nila < 55, atau yang dinyatakan nilai pengamatan
terhadap aktivitas belgarnya dengan klasifikasi tidak lulus dengan

persentase 0%.

. Refleksi

Daam sklus Il ini murid sudah kelihatan semakin aktif serta

bersemangat dalam melakukan percobaan.
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Murid sudah mulai terbiasa belgar dengan metode eksperimen ini,
pemahaman murid terhadap pembelgaran sains sudah semakin
membaik. Hal ini disebabkan adanya kerjasama antara pendliti
dengan guru wali kelas, dan yang paling terpenting murid benar-
benar berusahasa melakukan sendiri.

Pada pertemuan kali ini, murid tampak bersemangat dan aktif
dalam belgjar. Hal ini terlihat dari hasil evaluasi hasil belgjar sudah
meningkat yang mana pada siklus 62,50%, meningkat sebanyak
20,83%. Menjad 83.33%.

Aktivitas belggar murid yang mengacu pada aspek afektif dan
psikomotor murid sudah semakin meningkat dimana pada siklus |1
dapat dilihat dari hasil pengamatan yang diperolen murid dengan
persentase 50%, meningkat sebanyak 42,20% menjadi 92%

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa setelah

diadakan tindakan dengan penerapan metode eksperimen pada siklus I,

siklus I, dan siklus 111 dapat dilihat kenaikan hasil belgar pada aspek

kognitif, afektif, maupun psikomotor baik secara individua maupun

secara klasikalnya semakin mencapai ketuntasan yang ditetapkan.

Maka tindakan tidak perlu dilanjutkan lagi pada kegiatan pembelgaran

pada sklus selanjutnya. Dengan begitu peneliti dan guru

membatasinya hanya sampai pada siklus Il1, karena pada siklus ini

masalah sudah bisa dikategorikan terselesaikan dengan melakukan

tindakan upaya perbaikan dalam tiga siklus.
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C. Pembahasan

Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti menggunakan penelitian
tindakan kelas, yaitu dengan cara berkolaborasi dengan guru dalam
melaksanakan upaya perbaikan proses pembelgaran yang hasilnya tidak
maksimal, baik hasil belgjar kognitif, afektif, maupun psikomotor. Penelitian
ini dilakukan pada murid kelasV SDN 008 Koto Megjid kecamatan X111 Koto
Kampar Tahun Pelgjaran 2010/2011 dengan tiga siklus, siklus | dilaksanakan
pada tanggal 22 Mei 2010, siklus Il pada tangga 26 Me 2010, dan siklus I11
dilaksanakan padatanggal 28 Mei 2010.

Adapun teknik analisis yang penulis gunakan adalah teknik analisis
deskriptif, yaitu dengan memaparkan data hasil penelitian secara apa adanya
dan menganalisanya dengan menggunakan kata-kata atau kalimat. Dengan
demikian data yang dikumpulkan dibedakan menjadi duajenis data, yaitu data
yang bersifat kuantitatif dan data yang bersifat kualitatif. Adapun data
kualitatif disgjikan dengan kata-kata dan kalimat, sedangkan data kuantitatif
dengan angka-angka.

Berikut dijelaskan analisis hasil evaluasi hasil belgjar sains murid kelas
V Koto Megid Kecamatan XlII Koto Kampar dari kegiatan sebelum
penerapan metode eksperimen, siklus |, siklus 11, dan siklus111.

1. Analiss Data Hasil Belagjar Kognitif Murid SDN 008 Koto Megid
Kecamatan XII1 Koto Kampar

Tabd V.11 Jumlah Hasil Belajar Kognitif Murid KelasV
SDN 008 dengan Klasifikasi Sangat Baik (90-100)
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Hasil Tes Jumlah Murid Persentase (%)
Hasil Tes awal -
Hasil Tes pada Siklus| 3 13,63%
Hasil Tes pada Siklus 11 5 20,83%
Hasil Tes pada Siklus 1| 7 29,16%

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebelum melakukan upaya pernaikan
dengan menerapakan metode, tidak seorangpun murid yang memperoleh nilai
90-100, selanjutnya setel ah melakukan tindakan pada siklus |, maka terdapat 3
orang murid yang memperoleh nilai dengan prediket sangat baik, pada siklus
Il meningkat 2 orang menjadi 5 orang murid yang memperoleh nilai sangat
baik, sedangkan pada siklus Ill setelah diberikan tindakan yang lebih baik
lagi, maka jumlah murid yang memperoleh nilai dengan prediket sangat baik
kembali meningkat menjadi 7 orang murid, dengan perincian 1 orang murid
memperoleh nilai 100, dan 6 murid dengan niali 90.

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa dengan menerapkan metode
eksperimen dalam pembelgjaran sains dapat meningkatkan hasil belgjar murid
sehingga dapat memperoleh nilai dengan prediket sangat baik dengan jumlah
murid mencapai ketuntasan kelulusan.

Tabd 1V. 12 Jumlah Hasil Belajar Kognitif Murid KelasV
SDN 008 dengan Klasifikasi Baik (80-89)

Hasil Tes Jumlah Murid Per sentase (%)
Hasi| Tesawal 2 8,33%
Hasil Tes pada Siklus| 4 18,18%
Hasil Tes pada Siklus 11 4 16,67%




68

Hasil Tes pada Siklus 1| 6 25%

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada tes awal, 2 orang murid yang
memperoleh nilai 80-89, selanjutnya setelah melakukan tindakan pada siklus
|, maka terdapat 4 orang murid yang memperoleh nilai dengan prediket baik,
pada siklus Il menetap pada jumlah 4 orang murid yang memperoleh nilai
dengan prediket baik, sedangkan pada siklus Ill setelah diberikan tindakan
yang lebih baik lagi, maka jumlah murid yang memperoleh nilai dengan
prediket baik dapat meningkat menjadi 6 orang murid, jumlah murid yang
berprediket baik dari tindakan tes awal dengan perincian nilai 16 orang murid
memperoleh nilai 80.

Dari data dan penjelasan tersebut dapat dismpulkan, bahwa dengan
menergpkan  metode eksperimen dalam  pembelgaran sains  dapat
meningkatkan hasil belgjar murid sehingga dapat memperoleh nilai dengan
prediket baik.

Tabd 1V. 13 Jumlah Hasil Belajar Kognitif Murid KelasV
SDN 008 dengan Klasifikasi Cukup (65-79)

Hasil Tes Jumlah Murid Persentase (%)
Hasi| Tes awal 6 25%
Hasil Tes pada Siklus| 5 22,72%
Hasil Tes pada Siklus 11 6 25 %
Hasil Tes pada Siklus 11| 7 29,67%
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Tabel di atas menunjukkan bahwa pada tes awal, 6 orang murid yang
memperoleh nilai 65-79, selanjutnya setelah melakukan tindakan pada siklus
I, makaterdapat 5 orang murid yang memperoleh nilai dengan prediket cukup,
pada siklus Il menetap pada jumlah 6 orang murid yang memperoleh nilai
dengan prediket cukup, sedangkan pada siklus 111, maka jumlah murid yang
memperoleh nilai dengan prediket cukup dapat meningkat menjadi 7 orang
murid, jumlah murid yang berprediket cukup dari tindakan tes awal sampai
tindakan siklus 111 dengan perincian nilai 21 orang murid memperoleh nilai
70.

Dari data dan penjelasan tersebut dapat dismpulkan, bahwa dengan
menerapkan metode eksperimen dalam pembelgaran sains dapat mengurangi
persentase hasil belgjar murid yang memperoleh nilai dengan prediket cukup.

Tabd 1V. 14 Jumlah Hasil Belajar Kognitif Murid KelasV
SDN 008 dengan Klasifikasi Kurang (55-64)

Hasil Tes Jumlah Murid Persentase (%)
Hasil Tes awal 3 12,50%
Hasil Tes pada Siklus| 5 22,72%
Hasil Tes pada Siklus 11 5 20,83%
Hasil Tes pada Siklus 11| 4 16,67%

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada tes awal, 3 orang murid yang
memperoleh nilai 55-64, selanjutnya setelah melakukan tindakan pada siklus
I, maka terdapat 5 orang murid yang memperoleh nilai dengan prediket

kurang, pada siklus I menetap pada jumlah 5 orang murid yang memperoleh



70

nilai dengan prediket kurang, sedangkan pada siklus 111 maka jumlah murid
yang memperoleh nilai dengan prediket kurang dapat berkurang menjadi 6
orang murid, jumlah murid yang berprediket kurang dari tindakan tes awal
samapi dengan tindakan pada siklus |11 terdapat 16 orang murid memperoleh
prediket kurang dengan perincian nilai 3 orang memperoleh 57,14, 13 orang
murid dengan nilai 60 .

Dari data dan penjelasan tersebut dapat dismpulkan, bahwa dengan
menerapkan metode eksperimen dalam pembelgaran sains dapat mengurangi
jumlah hasil belggar murid yang memperoleh nila 55-64 dengan prediket
kurang.

Tabd V.15 Jumlah Hasil Belajar Kognitif Murid KelasV
SDN 008 dengan Klasifikasi Tidak Lulus (<55)

Hasil Tes Jumlah Murid Persentase (%)
Hasil Tes awal 13 54,17%
Hasil Tes pada Siklus| 7 31,81%
Hasil Tes pada Siklus 11 4 16,67%
Hasil Tes pada Siklus 11| 1 4,16%

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada tes awal, 13 orang murid yang
memperoleh nilai < 55, selanjutnya setelah melakukan tindakan pada siklus 1,
maka terdapat 7 orang murid yang memperoleh nilai dengan prediket tidak
lulus, pada siklus Il menetap pada jumlah 4 orang murid yang memperoleh
nilai dengan prediket tidak lulus, sedangkan pada siklus 11l maka jumlah

murid yang memperoleh nilai dengan prediket tidak lulus dapat berkurang
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menjadi 1 orang murid, jumlah murid yang berprediket kurang dari tindakan
tes awal sampa dengan tindakan pada siklus Ill terdapat 25 orang murid
memperoleh prediket tidak lulus dengan perincian nilai 5 orang murid yang
memperoleh nilai 40, 2 orang memperoleh 28,57, 2 orang murid dengan nilai
14,28, dan 2 orang dengan niali O.

Analisis Data Hasil Belajar pada Ranah Afektif dan Psikomotor Murid
SDN 008 Koto Mesjid

Tabe 1V. 16 Jumlah Hasll Belgjar Afektif dan Psikomotor Murid
KelasvV SDN 008 dengan Klasifikas Sangat Baik (90-100)

Hasil Pengamatan Jumlah Murid Persentase (%)

Hasil Pengamatan awal - -

Hasil Pengamatan | - -

Hasil Pengamatan 11 3 12,50%

Hasil Pengamatan 11| 9 37,50%

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebelum melakukan upaya pernaikan
dengan menerapakan metode, tidak seorangpun murid yang memperoleh nilai
90-100, selanjutnya hal yang sama setelah melakukan tindakan pada siklus I,
sementara pada siklus Il terdapat 3 orang murid yang mendapat 90-100
dengan perincian 1 orang yang mendapat bobot 12 dengan nilai 100, dan 2
orang murid yang mendapat bobot 11 dengan nilai 92, atau yang dinyatakan
sebaga murid yang memiliki hasil belgjar dengan predikat sanagat baik
dengan persentase 12,50%, sedangkan pada siklus Il setelah diberikan

tindakan yang lebih baik lagi, maka jumlah murid yang memperoleh nilai
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dengan predikat baik meningkat menjadi 9 orang murid, dengan perincian 4
orang murid mendapat bobot 12 dengan nilai 100, dan 5 murid mendapat
bobot 11 dengan nilai 92.

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa dengan menerapkan metode
eksperimen dalam pembel gjaran sains dapat meningkatkan hasil belgjar af ektif
dan psikomotor murid sehingga dapat memperoleh nila dengan prediket
sangat baik dengan jumlah murid mencapai ketuntasan kelulusan.

Tabe 1V. 17 Jumlah Hasll Belgjar Afektif dan Psikomotor Murid
KelasV SDN 008 dengan Klasifikas Baik (80-89)

Hasil Pengamatan Jumlah Murid Per sentase (%)

Hasil Pengamatan awal - -

Hasil Pengamatan | 3 13.63%
Hasil Pengamatan 11 4 16,67%
Hasil Pengamatan 11| 5 20,83%

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebelum melakukan upaya pernaikan
dengan menerapakan metode eksperimen, tidak seorangpun murid yang
memperoleh hasil  belgjar afektif dan psikomotor dengan nilai 80-89.
Selanjutnya, setelah melakukan tindakan pada siklus |, maka terdapat 3 orang
murid yang memperoleh nilai 80-89 dengan perincian ketiga murid tersebut
mendapat bobot 10 dengan nilai 83, pada siklus Il 4 orang murid, sedangkan

pada siklus I11 terdapat 5 orang murid.
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Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa dengan menerapkan metode
eksperimen dalam pembel gjaran sains dapat meningkatkan hasil belgjar murid
sehingga dapat memperoleh nilai dengan klasifikasi baik.

Tabel 1V. 18 Jumlah Hasil Belgjar Afektif dan Psskomotor Murid
KelasV SDN 008 dengan Klasifikasi Cukup (65-79)

Hasil Pengamatan Jumlah Murid Per sentase (%)

Hasil Pengamatan awadl - -

Hasil Pengamatan | 5 22,72%
Hasil Pengamatan |1 5 20,83%
Hasil Pengamatan 111 8 33,33%

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebelum melakukan upaya pernaikan
dengan menerapakan metode eksperimen, tidak seorangpun murid yang
memperoleh hasil belgjar afektif dan psikomotor dengan nilai 65-79.
Selanjutnya, setelah melakukan tindakan pada siklus I, maka meningkat 2
orang murid menjadi 5 orang murid yang memperoleh nilai 65-79 dengan
perincian 2 orang murid mendapat bobot 9 dengan nilai 75, dan 3 orang murid
mendapat bobot 8 dengan niali 67, sedangkan pada siklus 11 terdapat 8 orang
murid, dengan perincian 4 orang murid mendapat bobot 9 dengan nilai 75, dan
4 orang mendapat bobot 8 dengan nilai 67.

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa dengan menerapkan metode
eksperimen dalam pembelgjaran sains dapat meningkatkan hasil belgjar murid

sehingga dapat memperoleh nilai dengan klasifikasi cukup.
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Tabe 1V. 19 Jumlah Hasil Belgjar Afektif dan Psskomotor Murid
KelasV SDN 008 dengan Klasifikasi Kurang (55-64)

Hasil Pengamatan Jumlah Murid Persentase (%)

Hasil Pengamatan awal - -

Hasil Pengamatan | 4 18,18%
Hasi| Pengamatan || 6 25,00%
Hasil Pengamatan 11| 2 16,67%

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebelum melakukan upaya perbaikan
dengan menerapakan metode eksperimen, masih hal yang sama bahwa tidak
seorangpun murid yang memperoleh hasil belgar afektif dan psikomotor
dengan nila 55-64. Selanjutnya, setelah melakukan tindakan pada siklus I,
maka meningkat 1 orang murid menjadi 6 orang murid yang memperoleh nilai
55-64 dengan perincian keenam orang murid tersebut mendapat bobot 7
dengan niai 58, sedangkan pada siklus Il terdapat 2 orang murid, dengan
perincian kedua orang murid mendapat bobot 7 dengan nilai 58.

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa dengan menerapkan metode
eksperimen dalam pembelgaran sains dapat mengurangi  persentase
ketidakberhasilan murid dalam hasil belgar pada aspek afektif dan
psikomotor.

Tabd V. 20 Jumlah Hasil Belajar Afektif dan Psikomotor Murid
KelasV SDN 008 dengan Klasifikas Tidak Lulus (< 55)

Hasil Pengamatan Jumlah Murid Persentase (%)

Hasil Pengamatan awal 24 100%

Hasil Pengamatan | 12 54,54%
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Hasil Pengamatan 11 6 25,00%

Hasil Pengamatan 11| - -

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebelum melakukan upaya perbaikan
dengan menerapakan metode eksperimen, hasil belgjar murid pada ranah
afektif dan psikomotor dapat dinyatakan tidak seorang murid pun yang
berhasil, karena pada tes awal terlihat bahwa 100% murid mendapat nilai <55.
Selanjutnya, setelah melakukan tindakan pada siklus I, maka dapat berkurang
menjadi 12 orang murid yang memperoleh nilai <55 dengan perincian 5 orang
murid mendapat bobot 6 dengan nilai 50, 3 orang murid mendapat bobot 5
dengan nilai 41,1 orang murid mendapat bobot 4 dengan nilai 33,1 orang
murid mendapat bobot 3 dengan nilai 25, dan 2 orang mendapat bobot O
dengan nialai 0. Sedangkan pada siklus Il tidak seorangpun lagi yang
mendapat nilai di bawah 55, atau yang dinyatakan tidak [ulus.

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa dengan menerapkan metode
eksperimen dalam pembelgaran sains dapat mengurangi persentase ketidak-
berhasilan murid dalam hasil belgjar pada ranah afektif dan psikomotor
dimana pada hasil pengamatan 111 tidak seorang murid lagi yang tidak lulus.
Hal ini ditandai dengan hanya 2 orang murid sgja yang dinyatakan tidak
berhasil dengan klasifikasi kurang dengan nilai 58 yang tidak mencapai KKM
secara individu dengan batas keberhasilan 65.

Berdasarkan data dan penjelasan yang telah dijabarkan di atas dapat
dismpulkan, bahwa dengan menerapkan metode eksperimen dalam

pembelgjaran sains dapat meningkatkan hasil belgjar murid baik pada ranah
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kognitif, afektif, maupun psikomotor. Hal ini dapat dilihat pada hasil
evauasi/tes dan pengamatan yang dilakukan pada setiap siklus berhasil
meningkatkan hasil belgjar murid. Ini berarti ada peningkatan atau perubahan
pada hasil belgjar murid dari tes awal hingga siklus Ill. Berikut data yang
ditampilkan dalam tabel sebagai berikut.

. Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belajar Murid pada Ranah Kognitif
Murid

Tabd IV. 21 Rekapitulas Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Murid
KelasV SDN 008 Melalului Penerapan Metode Eksperimen

Prediket Hasil Belajar Murid
Hasl T Jumlah
asi les Berhag| | Persentase | Tidak | Persentase | murid
%) | berhasi (%)
Tes awal 8 33,33% 16 66,67% 24
Siklusl| 12 54 54% 10 45,45% 22
Siklus|I 15 62,50% 9 37,50% 24
Siklus 1 20 83,33% 4 16,67% 24

Berdasarkan data di atas pada tes awa hanya 8 orang murid yang dapat
dinyatakan berhasil dalam belgjarnya dengan persentase (33,33%), dan murid
yang tidak berhasil 17 orang murid dengan persentase (66,67%). Kemudian
setelah diberikan tindakan pada siklus | terdapat 12 orang murid yang berhasil
dengan persentase (54,54%), dan murid yang tidak berhasil 10 orang dengan
persentase (45,45%). Selanjutnya, pada tindakan siklus Il terdapat 15 orang
murid yang berhasil dalam belgjarnya dengan persentase (62,50%), dan yang

tidak berhasil 9 orang murid dengan persentase (37,50%), sedangkan pada



77

tindakan siklus 111 terdapat 20 orang murid yang berhasil dengan persentase

(83,33%), dan murid yang tidak berhasil 4 orang dengan persentase (16,67%).

. Rekapitulasi Peningkatan Hasil Relajar Afektif dan Psikomotor Murid.
Adapun rekapitulasi peningkatan hasil pengamatan terhadap aktivitas

belgjar murid adalah sebagai berikut.

Tabel 1V. 16 Rekapitulas Peningkatan Hasil Belajar Melalui

Pengamatan Terhadap Aktivitaras Belajar Murid KelasV
SDN 008 M elalui Penerapan Metode Eksperimen

Prediket Hasil Belajar Murid
Hasll
Pengamatan Berhasil Persentase Tidak Persentase Jumlah
(%) Berhasil (%)
Pengamatan ) ) o 24
wal 24 100%
Pengamatan | 8 36,36% 14 64,64% 22
Pengamatan || 12 50% 12 50% 24
Pengﬁ'rata” 22 91,67% 2 8,33% 24

Berdasarkan data di atas pengamatan terhadap aktivitas murid sebelum
tindakan tidak seorang murid pun yang dapat dinyatakan berhasil dalam
belgarnya pada hasil belgar afektif dan psikomotor yang terlihat dengan
persentase (100%). Kemudian setelah diberikan tindakan pada siklus |
terdapat 8 orang murid yang berhasil dengan persentase (36,36%), dan murid
yang tidak berhasil 16 orang dengan persentase (64,64%). Selanjutnya, pada
tindakan siklus Il terdapat 12 orang murid yang berhasil dalam belgarnya
dengan persentase (50%), dan yang tidak berhasil 12 orang murid dengan

persentase (50%), sedangkan pada tindakan siklus 111 terdapat 22 orang murid
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yang berhasil dengan persentase (91,67%), dan murid yang tidak berhasil 2

orang dengan persentase (8,33%).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data hasil belgar kognitif, maka pendliti
menyimpulkan bahwa melalui penerapan metode eksperimen dapat
meningkatkan hasil belgjar sains murid pada pokok bahasa sifat cahaya pada
murid kelas V. SDN 008 Desa Koto Megjid Kecamatan Xl Koto Kampar,
baik itu hasil belgar pada ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor murid.
Hal ini dapat dilihat pada hasil tes dari hasil belgar yang dilakukan dan
dilaksanakan pada tes awa sebelum melakukan tindakan pada siklus I, siklus
I1, dan siklus Il terhadap 24 orang murid. Hasil belgjar murid berdasarkan
pada tes awal 8 orang murid yang berhasil dan dinyatakan lulus sesuai dengan
standar kelulusan yang berdasarkan KKM dengan persentase (33,33%), dan
yang tidak berhasil 16 orang murid dengan persentase (66,67%). Pada siklus |
sesual hasil penelitian dinyatakan 12 orang murid berhasil dengan persentase
(54,54%), dan 12 orang murid yang tidak berhasil dengan persentase
(45,45%), pada siklus Il, 15 orang murid yang dinyatakan berhasil dengan
persentase (62,50%), dan 9 orang murid yang dinyatakan tidak berhasil
dengan persentase (37,50%). Sementara pada siklus |11 dinyatakan 20 orang
murid yang berhasil dengan persentase (83,33%), dan hanya 4 orang murid
yang tidak lulus dengan persentase (16,67%).

Sedangkan analisis hasil belgar afektif dan psikomotor melalui

pengamatan terhadap aktivitas belgar murid dengan menerapkan metode
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eksperimen yang mana pada awa sebelum melakukan tindakan dapat
diketahui bahwa aktivitas belgjar murid dinyatakan dari 24 orang murid tidak
seorangpun yang aktif dalam pembelgjaran sains. Setelah melakukan tindakan
pada siklus | terdapat 8 orang murid yang berhasil dengan persentase
(36,36%), dan 16 orang murid yang tidak lulus dengan persentase (64,64%),
pada siklus Il terdapat 12 orang murid yang berhasil dengan persentase (50%),
dan 12 orang lagi tidak lulus dengan persentase (50%), sementara pada siklus
Il terdapat 22 orang murid yang berhasil dengan persentase (91,67%), dan
hanya 2 orang murid sga yang tidak berhasil atau tidak lulus dengan

persentase (8.33%).

. Saran

Melalui skripsi ini penulis menyarankan kepada seluruh sumber daya
manusia yang tergabung dalam keorganisasian SDN 008 Koto Megid
Kecamatan X111 Koto Kampar terutama terhadap:

1. Kepaa sekolah, diharapkan selalu mengarahkan para tenaga pendidik
untuk dapat memperhatikan hasil belgjar murid demi mewujudkan visi dan
kemajuan kedepan yang telah dirumuskan sekolah secara seksama.

2. Para tenaga pendidik, diharapkan supaya menciptakan suasana belgar
lebih aktif, efektif, kreatif, dan inovatif, serta menjadikan metode
eksperimen menjadi sdah satu metode yang diterapkan dalam
menyampaikan pembel g aran, khususnya pada mata pelgaran sains.

3. Murid, sebaga penerus bangsa yang ada di SDN 008 Koto Megjid, agar

menjadi manusia yang memiliki kompetensi baik untuk kehidupan di
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dunia maupun untuk akhirat kelak sesua dengan tuntunan Rosulullah
SAW.

. Terakhir pada orang tua murid diharapkan untuk dapat mendidik anak-
anaknya dengan baik dan salah satunya dengan cara membimbing belgar

di rumah.
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